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ABSTRACT 
The purpose of this study to determine the effect of independent variable: 
growth, firm age, profitability, size of commissioners board, and sharia 
supervisory board on Islamic Social Reporting in Syaria Banking in Indonesia in 
the period 20125-2017 as dependent variable. 
 
The population in this study is all of Sharia Banks in Indonesia, popolation 
are 13 banks. The sampling technique used in this research is purposive sampling 
method and the research samples are 12 BUS. The research method used in this 
research is quantitative research method by using data analysis technique that is 
multiple linear regression analysis. While for data processing using SPSS Version 
20 for Windows. 
 
The result of this regression analysis shows that growth and firm age 
variable have significant effect on Islamic social reporting (ISR) in syariah bank 
in Indonesia.  While profitability, size of commissioners board, and sharia 
supervisory board have no significant effect on Islamic social reporting (ISR) in 
syariah commercial banks in Indonesia. 
 
Keywords: Islamic social reporting, gorwth, firm age, profitability, size of 
commissioners board, and sharia supervisory board. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
xiii 
 
ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen pertumbuhan, umur perusahaan, profitabillitas, ukuran dewan 
komisaris dan dewan pengawas syariah terhadap variabel dependen Islamic social 
reporting perbankan syariah di Indonesia pada periode 2015-2017. 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Bank Umum Syariah di 
Indonesia berjumlah 13 bank. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode purposive sampling dam diperoleh sampel penelitian 
sebanyak 12 BUS. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis data yaitu 
analisis regresi linier berganda. Sedangkan untuk pengolahan data menggunakan 
program SPSS versi 20 for Windows. 
 
Hasil analisis regresi ini menunjukkan bahwa variabel pertumbuhan dan 
umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Islamic social reporting (ISR) 
pada bank umum syariah di Indonesia. Sedangkan profitabilitas, ukuran dewan 
komisaris dan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap 
Islamic social reporting (ISR) pada bank umum syariah di Indonesia. 
 
Kata kunci : Islamic social reporting, pertumbuhan, umur perusahaan, 
profitabilitas, ukuran dewan komisaris dan dewan pengawas 
syariah.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Tanggung jawab sosial atau corporate social responsibility (CSR) 
Perusahaan merupakan salah satu poin penting dalam kegiatan perusahaan untuk 
memberikan perhatian yang lebih terhadap lingkungan dan sosial secara sukarela. 
Di dalam pelaksanaannya, kegiatan CSR tidak hanya berkewajiban terhadap para 
pemegang saham atau shareholder yang memiliki ikatan legal, namun juga pihak 
pihak lain yang memiliki kepentingan (stakeholder) (Masrurroh dan Mulazid, 
2017). 
CSR tidak hanya dilakukan oleh industri pertambangan ataupun industri 
manufaktur saja, lembaga keuangan juga turut berperan dalam melaksanakan 
CSR. Keberadaan perbankan sangat penting dalam perekonomian modern saat 
ini, bank merupakan perusahaan keuangan yang bergerak dalam memberikan 
layanan keuangan yang mengandalkan kepercayaan dari masyarakat dalam 
mengelola dananya (Kasmir, 2011 dalam Pare, Sondakh, & Morasa, 2017). 
Praktik CSR tidak hanya dilakukan oleh perbankan konvensional akan 
tetapi juga oleh perbankan syariah. Pada mulanya perusahaan tersebut melakukan 
kegiatan-kegiatan sosial hanya secara sukarela dan tidak ada aturan khusus terkait 
kegiatan-kegiatan tersebut, hingga kemudian pemerintah mengeluarkan peraturan 
yang mewajibkan pelaporan kegiatan CSR melalui Undang-Undang Nomor 40 
Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, pada pasal 74 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan (Fauziah dan Yudho, 2013). 
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Mengingat pentingnya peranan bank syariah di Indonesia, maka penting 
bagi bank syariah untuk mendapatkan kepercayaan dari masyarakat untuk 
melakukan transaksi di bank syariah. Bank syariah juga harus berperan aktif 
dalam membangun dinamika di masyarakat dengan mengalokasikan dananya 
melalui corporate social responsibility guna memberikan kesan positif pada 
benak masyarakat. Perusahaan akan berhasil apabila tidak hanya memperhatikan 
profitnya saja namun memperhatikan kesejahteraan masyarakat dan peduli 
terhadap lingkungannya (Wibisono, 2007 dalam Masruroh dan Mulazid, 2017). 
Menurut Rahayu dan Cahyati (2014), perkembangan perbankan syariah di 
Indonesia juga cukup menggembirakan dengan melihat banyaknya kantor bank 
syariah ditengah maraknya bank konvensional di masyarakat. Adapun 
berdasarkan data yang diperoleh dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam 
Statistik Perbankan Syariah (SPS) sampai bulan Desember 2017, Bank Umum 
Syariah (BUS) di Indonesia berjumlah 13, Unit Usaha Syariah (UUS) berjumlah 
21. Sedangkan total aset BUS dan UUS per Desember 2017 telah mencapai      
Rp. 424.181 miliar. 
Pada perusahaan perbankan pengungkapan informasi yang jelas dan 
terbuka sangatlah penting. Keterbukaan informasi dari perusahaan digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan. Dengan demikian, 
ruang lingkup dan tujuan dari laporan tanggung jawab perusahaan dapat 
memberikan informasi yang akan memungkinkan perusahaan untuk membuat 
penilaian sosial-ekonomi. Salah satu dimensi pelaporan perusahaan yang penting 
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untuk pengambilan keputusan adalah pelaporan sosial (Othman, Thani, & Ghani, 
2009). 
Pengungkapan informasi penuh dalam laporan tahunan yang relevan dan 
handal akan membantu para pemangku kepentingan Muslim dalam mengambil 
keputusan sosial, ekonomi dan agama serta membantu manajemen perusahaan 
dalam memenuhi kewajiban kepada Allah SWT dan masyarakat yang disebut 
sebagai Islamic Social Reporting (ISR). Islamic social reporting adalah perluasan 
dari standar pelaporan kinerja sosial yang meliputi harapan masyarakat tidak 
hanya mengeni peran perusahaan dalam perekonomian tetapi juga peran 
perusahaan dalam perspektif spiritual (Haniffa dan Cooke, 2002). 
Indeks ISR merupakan tolak ukur pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perbankan syariah yang berisi kompilasi item-item standar CSR yang ditetapkan 
oleh AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions) yang kemudian dikembangkan lebih lanjut oleh para peneliti 
mengenai item-item CSR yang seharusnya diungkapkan oleh suatu entitas Islam 
(Othman, Thani, & Ghani, 2009). 
Mengenai pentingnya pengungkapan sosial yang harus dilakukan oleh 
perbankan syariah, Zanariyatim, dkk (2016) menyebutkan bahwa salah satu 
upaya perbankan syariah untuk menginformasikan aspek sosialnya melalui 
laporan pertanggungjawaban sosial, karena stakeholder perbankan syariah 
sebagai bagian masyarakat yang memiliki hak untuk mendapatkan informasi 
tentang seluruh kegiatan operasional perbankan termasuk dari kegiatan sosialnya. 
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Namun demikian para praktiknya pengungkapan tanggung jawab sosial 
oleh perbankan syariah di Indonesia masih terbilang rendah dibandingkan dengan 
pengungkapan tanggung jawab sosial di perbankan syariah di Malaysia (Asriati, 
dkk,  2016). Hal tersebut dapat terlihat dari tabel berikut ini: 
Tabel 1.1 
Perbandingan Pengungkapan ISR di Indonesia dan Malaysia 
Tema 
Rata -rata Indonesia 
(%) 
(2012-2014) 
Rata-rata Malaysia 
(%) 
(2012-2014) 
Keuangan dan Investasi 63,13 78,28 
Produk dan Jasa 70,45 75,75 
Karyawan 42,72 53,63 
Masyarakat 60,88 64,73 
Lingkungan 13,85 21,21 
Tata kelola perusahaan 90,9 93,33 
Rata-rata total 56,98 64,49 
Sumber: Asriati, dkk, 2016 
Dari tabel tersebut bahwa rata-rata pengungkapan ISR di bank umum 
syariah Indonesia terbilang berada di bawah Malaysia, karena tidak semua item 
dari indek ISR bisa diungkapkan oleh perbankan syariah baik di Indonesia 
maupun Malaysia. Adapun item dari indek ISR yang terbilang rendah 
berhubungan dengan lingkungan, hal ini dikarenakan operasional yang dilakukan 
oleh perbankan syariah tidak berhubungan secara langsung dengan keadaan 
lingkungan. 
Selain itu industri perbankan hanya beroperasi pada pembiayaan, berbeda 
dengan industri manufaktur yang operasinya memiliki dampak terhadap 
lingkungan. Sehingga pengungkapan sosial oleh perbankkan syariah belum bisa 
mencapai pengungkapan secara penuh dari semua item–item indeks ISR. Menurut 
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Maali (2006) perbedaan mengenai hasil penyajian laporan sosial antara satu bank 
dengan bank yang lainnya disebabkan karena tidak adanya regulasi yang 
mengatur dan mewajibkan secara tegas dan spesifik mengenai masing-masing 
bank syariah untuk menyediakan informasi tanggung jawab sosialnya. 
Banyak faktor yang mempengaruhi pengungkapan ISR, diantaranya yaitu 
pertumbuhan, umur perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris dan 
dewan pengawas syariah. Sampai saat ini sudah banyak penelitian yang 
dilakukan mengenai pengungkapan ISR. Akan tetapi dari berbagai penelitian 
tersebut masih banyak ditemui perbedaan dengan hasil yang berbeda-beda. 
Faktor yang berpengaruh terhadap pengungkapan ISR adalah 
Pertumbuhan. Yulinartati (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi total aset 
yang dimiliki oleh suatu perusahaan maka akan mempengaruhi nilai keuntungan 
perusahaan. Sehingga, ketika pertumbuhan aset perusahaan meningkat maka 
cakupan pengungkapan CSR perusahaan juga akan semakin luas karena 
perusahan ingin menarik perhatian para investor agar menanamkan modalnya. 
Munsaidah (2016) menyatakan perusahaan yang memiliki tingkat pertumbuhan 
tinggi cenderung melakukan pengungkapan informasi sosial yang lebih. 
Faktor lain yang berpengaruh terhadap pengungkapan ISR yaitu umur 
perusahaan. Umur perusahaan menunjukkan bahwa eksistensi dan kemampuan 
bersaing perusahaan. Umur perusahaan secara signifikan berkorelasi dengan 
kualitas informasi akuntansi. Umur perusahaan berkorelasi positif dengan 
pelaporan sukarela. Ini karena perusahaan yang lebih lama beroperasi semakin 
banyak pengalaman dalam pelaporan keuangan dan lebih baik mengetahui 
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tentang kebutuhan informasi stakeholders tentang perusahaan tersebut (Lestari, 
2013). 
Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap pengungkapan ISR adalah 
profitabilitas, semakin tinggi profitabilitas semakin luas pengungkapan informasi 
terkait CSR. Lestari (2013) menyebutkan bahwa profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Perusahaan selalu 
menargetkan laba secara maksimal demi kesejahteraan pemilik, karyawan dan 
meningkatkan mutu produk (Kasmir, 2013). Dengan demikian profitabilitas yang 
tinggi akan menunjang perusahaan untuk memiliki aktivitas yang lebih banyak 
sehingga membuat perusahaan mengungkapkan lebih banyak informasi pada 
laporan tahunannya. 
Faktor lain yang diduga berpengaruh terhadap pengungkapan ISR adalah 
dewan komisaris. Dewan komisaris berfungsi untuk melakukan pengawasan 
pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi) dengan 
sebaik-baiknya (Effendi, 2016:26). Hal ini ditujukan agar manajemen tidak hanya 
mengungkapkan informasi menguntungkan saja tetapi tetap berusaha transparan 
(Pare dan Morasa, 2017). Dengan demikian semakin banyak dewan komisaris 
dalam suatu perusahaan akan meningkatkan pengawasan terhadap perusahaan 
dan cakupan pengungkapan informasi akan lebih luas. 
Faktor lain yang juga berpengaruh pada pengungkapan ISR adalah dewan 
pengawas syariah. Semakin banyak jumlah Dewan Pengawas Syariah (DPS) maka 
akan semakin efektif pengawasan terhadap prinsip syariah dan pengungkapan ISR 
yang sesuai dengan syariah (Khoirudin, 2013). Charles (2012) menemukan 
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bahawa DPS terbukti berpengaruh terhadap pengungkapan CSR pada bank 
syariah di Asia. Penelitian-penelitian di atas menunjukkan bahwa DPS memiliki 
pengaruh terhadap penggungkapan CSR. 
Mengenai variabel-variabel penelitian yang berpengaruh terhadap ISR 
masih terdapat perbedaan hasil penelitian. yang telah dilakukan oleh Yulinartati 
(2016) dan Munsaidah (2016) menyatakan bahwa pertumbuhan berpengaruh 
terhadap pengungkapan ISR pada bank syariah. Berbeda dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Indraswari dan Mimba (2017) dan Sari (2012), pertumbuhan 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR. 
Perbedaan hasil penelitian juga terjadi pada penelitian yang dilakukan oleh 
Lestari (2016) dan Pare, Sondakh, & Morasa, (2017) yang menyatakan bahwa 
umur perusahaan berpengaruh terhadap tingkat pengungkapan ISR. Namun lain 
halnya dengan penelitian Lestari (2013) dan Faricha (2016), semakin lama 
perusahaan berdiri belum tentu meningkatkan pengungkapan ISR itu sendiri. 
Selain itu profitabilitas, penelitian yang dilakukan oleh Hendratmoko dan 
Muid (2017) sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah dan 
Oktaviana (2014) dan Widayuni dan Harto (2014), menyatakan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan ISR bank syariah. Berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) yang juga sejalan dengan 
penelitian Rahayu dan Cahyati (2014) dan Charles (2012), profitabilitas tidak 
mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR bank syariah. 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Cahyati (2014) 
menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap 
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pengungkapan ISR selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Charles (2012). 
Namun hasil tersebut tidak sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Pare, 
Sondakh, & Morasa (2017) yang menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris 
tidak mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR bank syariah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Fitriyah dan Oktaviana (2014) yang senada 
dengan penelitian Rahman dan Bukair (2013), yang menyatakan bahwa Dewan 
Pengawas Syariah mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR. Sedangkan 
penelitian Rahayu dan Cahyati (2014) serta Khoirudin (2013) jumlah Dewan 
Pengawas Syariah suatu bank syariah tidak mempengaruhi tingkat pengungkapan 
ISR-nya. 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas penyusun tertarik untuk 
melakuka penelitian yang berjudul “Pengaruh Pertumbuhan, Umur Perusahaan, 
Profitabilitas, Ukuran Dewan Komisaris dan Dewan Pengawas Syariah terhadap 
Islamic Social Reporting (Studi Empiris pada Perbankan Syariah di Indonesia 
Periode 2015-2017)”. 
 
1.2 Identfikasi Masalah 
Dari hasil uraian latar belakang di atas maka dapat diidentifikas masalah 
sebagai berikut: 
1. Dengan adanya berbagai peraturan mengenai pengungkapan islamic social 
reoprting, membuat suatu perusahaan harus melakukan pertanggungjawaban 
sosial. Namun rata-rata pengungkapan bank syariah di Indonesia masih 
terbilang rendah jika dibandingkan dengan Malaysia. 
2. Adanya perbedaan dari hasil penelitian-penelitian terdahulu. 
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1.3 Batasan Masalah 
1. Variabel yang diduga mempengaruhi pengungkapan islamic social reporting 
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan (growth), umur perusahaan, 
profitabilitas, ukuran dewan komisaris dan dewan pengawas syariah 
2. Penelitian ini difokuskan pada bank umum syariah yang terdaftar di Otoritas 
Jasa Keuangan.  
 
1.4 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Apakah pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap islamic social 
reporting pada perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017? 
2. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap islamic social reporting pada 
perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017? 
3. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap islamic social reporting pada 
perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017? 
4. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap islamic social 
reporting pada perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017? 
5. Apakah dewan pengawas syariah berpengaruh terhadap islamic social 
reporting pada perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017? 
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1.5 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang, batasan masalah, dan rumusan masalah yang 
diuraikan diatas, maka tujuan penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap islamic social 
reporting pada perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
2. Untuk mengetahui pengaruh umur perusahaan terhadap islamic social 
reporting pada perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap islamic social reporting 
pada perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
4. Untuk mengetahui pengaruh ukuran dewan kommisaris terhadap islamic 
social reporting pada perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
5. Untuk mengetahui pengaruh dewan pengawas syariah terhadap Islamic social 
reporting pada perbankan syariah di Indonesia periode 2015-2017. 
 
1.6 Manfaat Penelitian 
Suatu hasil penelitian dapat memberikan kontribusi yang positif apabila 
mampu memberikan manfaat bagi pembaca dan akademik. Berdasarkan uraian 
latar belakang dan perumusan masalah diatas, maka beberapa kegunaan atau 
manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:  
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengembangan 
ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi. Selain itu, penelitian ini dapat 
digunakan sebagai sarana untuk melatih berfikir secara ilmiah dengan berdasarkan 
pada disiplin ilmu yang diperoleh di bangku perkuliah khususnya lingkup 
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manajemen keuangan, dan menerapkan pada data yang diperoleh dari obyek yang 
diteliti.  
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat dijadikan 
acuan oleh beberapa pihak terkait dengan keputusan atau kebijakan yang akan 
diambil. Penelitian ini dapat memberikan pandangan bagi perusahaan mengenai 
pentingnya pengungkapan islamic social reporting dalam perbankan syariah. 
 
1.7 Jadwal 
Terlampir 
 
1.8 Sistematika Penulisan 
Sistematis penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
jadwal penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini berisi uraian tentang kajian teori, tinjauan penelitian terdahulu, 
kerangka penelitian dan hipotesis.  
BAB III METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi tentang waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, 
populasi, sampel dan teknik pengamblan sample, data dan sumber data, 
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teknik pengumpulan data, variabel dan  definisi operasional variabel, dan 
teknk analisis data.  
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisi tentang obyek penelitian, analisis data, dan pembahasan 
hasil.  
BAB V PENUTUP  
Bab ini berisi tentang kesimpulan, saran, dan keterbatasan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1.  Kajian Teori 
2.1.1. Sharia Enterprise Theory 
Syariah Enterprise Theory (SET) merupakan Enterprise Theory (ET) yang 
telah diinternalisasi dengan nilai-nilai Islam. Konsep enterprise theory mengakui 
adanya pertanggungjawaban tidak hanya kepada pemilik perusahaan saja 
melainkan kepada kelompok stakeholders yang lebih luas. Berbeda dengan entity 
theory yang memusatkan perhatian hanya pada kelompok pemilik sehingga 
hampir seluruh aktivitas perusahaan diarahkan hanya untuk memenuhi 
kesejahteraan pemilik (Meutia, 2009:40). 
Menurut SET, stakeholders meliputi Tuhan, manusia, dan alam.  Tuhan 
merupakan pihak paling tinggi dan menjadi satu-satunya tujuan hidup manusia.  
Dengan menempatkan Tuhan sebagai stakeholder tertinggi, maka tali 
penghubung agar akuntansi syari’ah tetap bertujuan pada “membangkitkan 
kesadaran keTuhanan” para penggunanya tetap terjamin. Konsekuensi 
menetapkan Tuhan sebagai stakeholder tertinggi adalah digunakannya 
sunnatuLlah sebagai basis bagi konstruksi akuntansi syari’ah.  Intinya adalah 
bahwa dengan sunnatuLlah ini, akuntansi syari’ah hanya dibangun berdasarkan 
pada tata-aturan atau hukum-hukum Tuhan (Triyuwono, 2007). 
Stakeholder kedua dari SET adalah manusia.  Di sini dibedakan menjadi 
dua kelompok, yaitu direct-stakeholders dan indirect–stakeholders.  Direct-
stakeholders adalah pihak yang secara langsung memberikan kontribusi pada 
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perusahaan, baik keuangan maupun non keuangan. Dengan begitu mereka 
memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan. Sementara 
indirect-stakeholders adalah pihak yang sama sekali tidak memberikan kontribusi 
kepada perusahaan, akan tetapi secara syariah mereka adalah pihak yang 
memiliki hak untuk mendapatkan kesejahteraan dari perusahaan (Triyuwono, 
2007) 
Stakeholder terakhir dari SET adalah alam. Alam adalah pihak yang 
memberikan kontribusi bagi mati-hidupnya perusahaan sebagaimana Tuhan dan 
manusia. Secara fisik perusahaan berdiri di atas bumi, menggunakan energi yang 
tersebar di alam, memproduksi dengan menggunakan bahan baku dari alam, 
memberikan jasa kepada pihak lain dengan energi yang ada. Namun demikian, 
alam tidak menghendaki distribusi kesejahteraan dari perusahaan dalam bentuk 
uang sebagaimana yang diinginkan manusia, akan tetapi berupa kepedulian 
perusahaan terhadap kelestarian alam, pencegahan pencemaran, dan lain-lainnya 
(Triyuwono, 2007). 
Hal tersebut sesuai dengan firman Allah dalam QS Al-A’raaf : 56 yang 
artinya: 
“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 
memperbaikinya dan Berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak 
akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat 
Allah Amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik.” 
 
Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah swt menganjurkan kepada manusia 
sebagai khalifah dimuka bumi untuk menjaga amanah (sumber daya alam) yang 
diberikan-Nya. Sehingga dalam menjalankan usahanya baik yang berhubungan 
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langsung dengan alam maupun tidak, manusia harus tetap memperhatikan kondisi 
alam dan lingkungan dimanapun ia berada. 
Penjelasan tersebut berarti bahwa shariah enterprise theory menempatkan 
Allah sebagai pusat segala seusatu. Manusia merupakan pihak yang dituntut untuk 
patuh terhadap semua hukum Allah. Karena Allah merupakan tempat kembalinya 
manusia. Dalam penelitian ini, Islamic social reporting yang dilakukan perbankan 
syariah merupakan amanah dan wujud kepatuhan manusia terhadap hukum Allah, 
yang tidak terlepas dari tujuan Islam. Di samping itu industri perbankan syariah 
dalam mengungkapkan Islamic social reporting (ISR) untuk meyakinkan 
stakeholder secara luas bahwa perbankan syariah tersebut sudah melakukan 
tanggungjawabnya terhadap Allah, manusia dan alam. 
 
2.1.1. Islamic Social Reporting 
CSR dalam perspektif Islam menurut AAOIFI yaitu segala kegiatan yang 
dilakukan institusi finansial Islam untuk memenuhi kepentingan religius, 
ekonomi, hukum, etika dan discretionary responsibilities sebagai lembaga 
finansial intermediasi baik itu untuk individu ataupun untuk institusi (Othman, 
Thani, & Ghani, 2009). CSR dalam Islam disebut dengan Islamic Social 
Reporting (ISR). 
ISR  adalah perpanjangan pelaporan sosial yang meliputi tidak hanya 
harapan dewan pengurus atas pandangan masyarakat terhadap peran perusahaan 
dalam ekonomi tetapi juga pemenuhan perspektif spiritual untuk pengguna 
laporan yang muslim (Haniffa dan Cooke, 2002).  Praktek pengungkapan 
tanggung jawab sosial Islam akan berbeda dengan  pelaporan sosial konvensional 
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karena prinsip yang mendasari berbeda meskipun konsep dasarnya yaitu  
tanggung jawab sosial dan akuntabilitas  ditunjukkan oleh keduanya (Haniffa dan 
Cooke, 2002). 
Pengungkapan tanggung jawab sosial menurut perspektif Islam adalah 
sebuah usaha untuk memastikan pemangku kepentingan  berhati-hati  mengenai 
kesesuaian dan ketidaksesuaian prinsip syariah pada suatu aktivitas bisnis.   Hal 
tersebut bertujuan untuk membantu mereka dalam membuat keputusan ekonomi 
dan keputusan religius untuk memcapai falah (kesuksesan di dunia dan di akhirat) 
(Haniffa dan Cooke, 2002). 
Pengungkapan menurut perspektif Islam terdiri dari dua persyaratan 
umum, yaitu pengungkapan penuh dan akuntabilitas sosial (Baydoun dan Willet, 
2000; Haniffa dan Cooke, 2002). Konsep sosial akuntabilitas berhubungan 
dengan prinsip pengungkapan penuh dengan tujuan melayani kepentingan publik 
(Othman, Thani, & Ghani, 2009). 
Umat (masyarakat) menurut Islam memiliki hak untuk mengetahui efek 
operasional suatu organisasi terhadap kesejahteraan dan hal ini disarankan dalam 
persyaratan syariah untuk mengetahui apakah perusahaan tetap melakukan 
operasional sesuai syariah dan mengetahui apakah tujuan yang ditetapkan telah  
dicapai (Baydoun dan Willet, 1997, dalam Permatasari, 2015).  
AAOIFI (Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 
Institutions)  merupakan organisasi yang mengembangkan akuntansi dan auditing 
bagi lembaga keuangan syariah di tingkat dunia. AAOIFI telah mengeluarkan 
aturan umum mengenai pengungkapan laporan keuangan bagi bank Islam, tetapi 
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belum dapat dijadikan sebagai standar pengungkapan  tanggung jawab  sosial 
secara syariah kerena belum terdapat penjelasan mengenai item pelaporan 
tanggung jawab sosial yang harus diungkapkan. (Istiani, 2015). Oleh karenanya 
dapat menggunakan islamic social reporting untuk menilai pengungkapan sosial 
perusahaan. 
Menurut Maali (2006) ada beberapa hal yang penting dalam social 
reporting dalam perspektif Islam yaitu pemahaman mengenai akuntabilitas, 
keadilan sosial dan kepemilikan sosial. Akuntabilitas sangat dipengaruhi oleh 
hubungan antara individu perusahaan dengan Allah. Hal ini berdasarkan tauhid 
(keesaan Allah SWT) dari konsep dasar Islam.  
Konsep keesaan ini menjelaskan bahwa penciptaan atas segala sesuatu itu 
hanya Allah SWT semata dan segala sesuatu berasal dari Allah. Adanya konsep 
keesaan Allah ini menegaskan bahwa dalam Islam segala sesuatu harus 
dipertanggung jawabkan kepada Allah SWT dan segala  sesuatu yang dilakukan 
harus sesuai dengan perintah-Nya. Oleh sebab itu, seorang muslim melakukan 
kegiatan sosial dan membuat laporannya bukan untuk finansial semata akan 
tetapi untuk tujuan yang lebih utama yaitu mendapatkan ridho Allah SWT 
(Maali, 2006). 
Keadilan sosial juga merupakan hal yang penting dalam islamic social 
reporting. Keadilan sosial yang dimaksud Maali (2006) adalah berlaku adil 
kepada siapapun, karena sesama muslim adalah saudara. Sealin itu seorang 
muslim tidak boleh melakukan eksploitasi dan tindakan yang dapat merugikan 
sesama. Sehingga konsep keadilan sosial dalam bisnis Islam ini meliputi keadilan 
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kepada karyawan, pelanggan dan seluruh anggota masyarakat dimana perusahaan 
beroperasi. 
Kemudian yang penting dalam ISR adalah konsep kepemilikan. Islam 
mengakui adanya kepemilikan individu, namun perlu diketahui bahwa 
kepemilikan tersebut bukan bersifat kepemilikan yang absolut, karena pada 
hakekatnya segala sesuatu yang ada di dunia ini adalah milik Allah SWT. Dalam 
al-quran juga dijelaskan bahwa keutamaan dari kepemilikan adalah untuk 
mencapai kesejahteraan bersama bukan hanya kepentingan pribadi. Sehingga 
pemilik bertanggung jawab menggunakan sumber daya yang dimilikinya sesuai 
perintah Allah SWT dan bertujuan memberikan manfaat bagi ummat. 
Berdasarkan penjelasan di atas disimpulkan bahwa Islam menginginkan 
adanya keselarasan antara ekonomi dan spiritual dalam kegiatan bisnisnya. 
Dalam Islam juga memiliki tiga dimensi yang berhubungan, yaitu mencari ridho 
Allah dengan membangun keadilan sosial-ekonomi, memberikan manfaat bagi 
masyarakat, dan menciptakan kesejahteraan (Haniffa dan Cooke, 2002). Selain 
sebagai bentuk perwujudan hal tersebut, dengan adanya pengungkapan pelaporan 
sosial ini berarti Bank Umum Syariah telah melaksanakan prinsip transparansi, 
akuntabilitas, dan responsibility berdasarkan konsep corporate governance. 
Penelitian oleh Othman, Thani, & Ghani (2009) adalah pengembangan 
dari penelitian yang dilakukan oleh Haniffa dan Cooke (2002). Begitu pula 
indeks ISR yang digunakan. Haniffa dan Cooke (2002) mengembangkan indeks 
ISR berdasarkan beberapa tema yaitu  keuangan dan investasi, produk, karyawan, 
peminjam dana, masyarakat, dan lingkungan. Othman, Thani, & Ghani (2009) 
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menambahkan satu tema pada indeks pengungkapan ISR yang dikembangkannya 
yaitu tata kelola perusahaan.  
Penelitian ini akan menggunakan indeks ISR yang dirancang oleh Othman, 
Thani, & Ghani (2009) dengan sedikit tambahan dan penyesuaian. Adapun 
penjelasan dari ke enam tema item-item dari islamic social reporting tersebut 
adalah: 
1. Investasi dan Keuangan 
Item yang termasuk dalam indikator investasi dan keuangan adalah 
mengenai sumber dana untuk aktivitas investasi dan pembiayaan yang terbebas 
dari unsur riba, gharar, dan transaksi yang diharamkan oleh Islam, serta item 
mengenai kebijakan organisasi untuk menangani nasabah yang bermasalah. 
2. Produk dan Jasa 
Indikator kedua pada indeks  ISR yaitu mengenai produk dan jasa. Item-item 
pada indikator ini pengungkapan terhadap komplain atau keluhan nasabah. 
3. Tenaga Kerja 
Pada indeks ISR item-item indikator ini tetap menekankan pada prinsip-
prinsip Islam yang meliputi karakteristik pekerja, pendidikan dan pelatihan dan 
persamaan kesempatan. 
4. Sosial 
Indikator sosial merupakan indikator yang sangat erat hubungannya dengan 
konsep tanggung jawab sosial. Indikator sosial pada indeks  ISR sebagian besar 
difokuskan pada pengungkapan terkait dengan prinsip-prinsip Islam seperti item 
saddaqah,  waqaf, qard hassan, serta kegiatan amal lainnya. 
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5. Lingkungan 
Indikator lingkungan pada indeks ISR memiliki item yang berkaitan dalam 
menekankan pengungkapan terhadap aktivitas dan besarnya dana yang 
dikeluarkan organisasi untuk aktivitas lingkungannya. 
6. Tata Kelola Organisasi 
Indikator terakhir dalam indeks  ISR yaitu indikator tata kelola organisasi. 
Item pengungkapan terkait transaksi haram (unlawful transactions). 
 
2.1.2. Pertumbuhan 
Pertumbuhan perusahaan merupakan salah satu indikator yang 
menunjukkan kinerja keuangan perusahaan (Indraswari dan Mimba, 2017). 
Pertumbuhan aset perusahaan menggambarkan produktivitas dan keberlanjutan 
perusahaan yang menjadikan pertimbangan bagi para investor dalam 
menanamkan modalnya (Yulinartati, 2016).  
Perusahaan yang memiliki pertumbuhan aset perusahaan yang tinggi akan 
memperluas pengungkapan ISR karena perusahaan ingin menarik perhatian para 
investor agar menanamkan modalnya di perusahaan. Menurut Munsaidah (2016) 
pertumbuhan perusahaan menunjukkan peningkatan kinerja keuangan perusahaan 
yang memiliki kesempatan untuk memberikan profitabilitas yang tinggi dimasa 
yang akan datang. Ketika perusahaan memiliki tingkat keuntungan yang baik 
perusahaan cenderung memiliki tingkat pengungkapan yang lebih luas pula. 
Sehingga semakin tinggi pertumbuhan aset perusahaan maka akan meningkatkan 
pengungkapan ISRnya (Yulinartati, 2016). 
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2.1.2. Umur Perusahaan 
Umur perusahaan menunjukkan berapa lama perusahaan berdiri, 
berkembang, dan bertahan sejak pertama kali didirikan atau menunjukkan berapa 
lama perusahaan mampu bertahan dan menjalankan operasinya dalam persaingan 
bisnis dengan para kompetitornya. Umur perusahaan secara signifikan berkaitan 
dengan kualitas informasi akuntansi (Lestari, 2013). 
Perusahaan yang lebih lama berdiri akan mengungkapkan informasi lebih 
luas dalam laporan tahunannnya apabila dibandingkan dengan perusahaan yang 
baru berdiri, karena perusahaan yang lebih lama berdiri memiliki banyak 
pengalaman bisnis dan cenderung ingin menaikkan nilai dan menjaga citra 
perusahaan (Haniffa dan Cooke, 2002). Semakin lama umur perusahaan, semakin 
banyak informasi yang diperoleh masyarakat tentang perusahaan dan semakin 
tinggi tingkat pengungkapan ISR yang dilakukan oleh perusahaan dan diharapkan 
dapat menimbulkan kepercayaan konsumen terhadap produk-produk perusahaan. 
 
2.1.3. Profitabilitas 
Menurut Hanafi dan Halim (2016:159), profitabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan 
dengan melihat dari jumlah total aset yang dimiliki perusahaan. Profitabilitas juga 
dapat menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari tingkat efisiensi dan 
efektifitas operasional perusahaan dalam mendapatkan laba. Dengan melihat 
profitabilitas maka dapat menggambarkan kinerja dari manajemen perusahaan. 
Perusahaan yang memiliki profit lebih tinggi memiliki kecenderungan 
untuk melakukan intervensi kebijakan. oleh karena itu, perusahaan tersebut akan 
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terdorong untuk mengungkapkan informasi yang lebih rinci dalam laporan 
tahunan mereka dalam rangka mengurangi biaya politik dan menunjukkan kinerja 
keuangan kepada publik (Watts dan Zimmerman, 1986, dalam Widiawati dan 
Raharja, 2012). Berdasarkan penelitian Lestari (2013) profitabilitas berpengaruh 
terhadap pengungkapan ISR. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang 
tinggi akan mendorong perusahaan untuk melakukan ISR. 
 
2.1.4. Ukuran Dewan Komisaris 
Dewan komisaris merupakan wakil pemegang saham dalam perusahaan 
berbadan hukum perseroan terbatas. Dewan komisaris berfungsi untuk melakukan 
pengawasan pengelolaan perusahaan yang dilaksanakan oleh manajemen (direksi) 
dengan sebaik-baiknya (Effendi, 2016:26). Ukuran dewan komisaris merupakan 
jumlah anggota dewan komisaris yang ada dalam sebuah perusahaan (Rahayu dan 
Cahyati, 2014). 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menetapkan Peraturan No. 
33/PJOK.04/2014 tanggal 8 Desember 2014 tentang Direksi dan Dewan 
Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, pada Pasal 20 mengatur tentang 
keanggotaan dewan komisaris sebagai berikut: (Effendi, 2016:37) 
1. Dewan komisaris, paling kurang terdiri dari 2 (dua) orang anggota dewan 
komisaris. 
2. Dalam hal dewan komisaris terdiri dari 2 (dua) orang anggota dewan 
komisaris, jumlah komisaris independen wajib paling kurang 30% (tiga puluh 
persen) dari jumlah seluruh anggota dewan komisaris. 
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3. Satu (1) di antara anggota dewan komisaris diangkat menjadi komisaris 
utama atau presiden komisaris. 
Semakin besar ukuran dewan komisaris maka pengawasan yang dilakukan 
akan semakin baik. Hal ini dikarenakan dengan pengawasan yang baik, dewan 
komisaris dapat meminimalisir informasi yang mungkin disembunyikan oleh 
manajemen (Kurniawati dan Yaya, 2017). Hal tersebut senada dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Rahayu dan Cahyati (2014), semakin banyak jumlah dewan 
komisaris dalam perusahaan semakin tinggi pengungkapan ISRnya. Dewan 
komisaris dianggap sebagai pengendali tertinggi yang bertanggung jawab 
mengawasi manajemen. 
 
2.1.5. Dewan Pengawas Syariah 
Menurut Muhamad (2011:27), DPS adalah dewan yang melakukan 
pengawasan terhadap prinsip syariah dalam kegiatan usaha bank syariah yang 
dalam menjalankan fungsinya bertindak secara independen. Setiap bank syariah 
harus memiliki anggota DPS minimal dua orang dari sebanyak-banyaknya lima 
orang. Selain itu, anggota DPS dapat merangkap jabatan sebagai anggota DPS 
pada bank lain dan juga sebagai anggota DSN-MUI. Farook (2011) menyatakan 
bahwa DPS diharapkan dapat mewakili hukum Islam dan prinsip-prinsip Islam 
yang lebih dari pada manajemen. 
Tugas, wewenang dan tanggung jawab DPS antara lain yaitu: 
1. Memastikan dan mengawasi kesesuaian kegiatan operasional bank terhadap 
fatwa yang dikeluarkan oleh DSN-MUI 
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2. Menilai aspek syariah terhadap pedoman operasional, dan produk yang 
dikeluarkan bank 
3. Memberikan opini dari aspek syariah terhadap pelaksanaan operasional bank 
secara keseluruhan dalam laporan publikasi bank 
4. Mengkaji produk dan jasa baru yang belum ada fatwa untuk dimintakan fatwa 
kepada DSN-MUI 
5. Menyampaikan hasil pengawasan syariah sekurang-kurangnya setiap 6 
(enam) bulan kepada Direksi, Komisaris, DSN-MUI dan Bank Indonesia. 
Peningkatan jumlah anggota DPS mungkin mengarah ke tingkat 
pengungkapan ISR yang lebih tinggi dalam peningkatan pemantauan. AAOIFI 
menyatakan bahwa diperlukan setidaknya tiga anggota DPS. Ini merupakan 
persyaratan umum di banyak bank syariah. Semakin besar jumlah anggota DPS 
maka semakin besar pemantauan terhadpa hukum-hukum dan prinsip-prinsip 
Islam. Dengan jumlah DPS yang memadai maka pelaksanaan dan pengungkapan 
ISR menjadi lebih terkontrol (Widayuni dan Harto, 2014). Hal tersebut juga 
sejalan dengan penelitian  Baidok dan Septiarini (2016) bahwa jumlah DPS 
mempengaruhi tingkat pengungkapan ISR. 
 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Penelitian Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Independen: 
profitabilitas dan growth 
Dependen: 
pengungkapan CSR 
Yulinartati (2016), 
analisis regresi berganda, 
sampel 7 BUS periode 
2010-2013. 
Profitabilitas dan 
pertumbuhan 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Penelitian Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Independen; dewan 
komisaris, komposisi 
dewan komisaris 
independen, DPS, 
frekuensi rapat DPS, 
frekuensi rapat komie 
audit 
Dependen; ISR 
Baidak dan Septiarini 
(2016), analisis regresi 
berganda, sampel 6 Bank 
Umum Syariah periode 
2010-2014. 
Dewan Komisaris dan 
Frekuensi Rapat Komite 
Audit secara parsial 
berpengaruh tidak 
signifikan terhadap 
Islamic Social Reporting 
(ISR). Sedangkan, 
Komposisi Dewan 
Komisaris Independen,  
Dewan Pengawas 
Syariah, dan Frekuensi 
Rapat Dewan Pengawas 
Syariah secara parsial 
berpengaruh signifikan 
terhadap Islamic Social 
Reporting (ISR) 
Independen; ukuran 
DPS, jumlah rapat DPS, 
ukuran perusahaan, 
profitabilitas, leverage, 
ukuran dewan komisaris 
Dependen; CSR 
Rahayu dan Cahyati 
(2014), analisis regresi 
berganda. 
Ukuran DPS, jumlah 
rapat DPS, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, 
leverage tidak 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR. 
Sedangkan ukuran dewan 
komisaris berpengaruh 
terhadap CSR. 
Independen; jumlah 
rapat DPS, jumlah DPS, 
profitabilitas, leverage 
Dependen; CSR 
Widayuni dan Puji 
(2014), analisis regresi 
berganda, sampel 23 
bank syariah yang ada di 
Indonesia dan Malaysia 
tahun 2010-2012. 
Proftabilitas dan leverage 
berpengaruh terhadap 
pengungkapan CSR, 
sedangkan jumlah rapat 
DPS, jumlah anggota 
DPS dan ukuran 
perusahaan tidak 
berpengaruh terhadap 
CSR. 
Independen; ukuran 
perusahaan, 
profitabilitas, umur 
perusahaan dan proporsi 
dewan komisaris 
independen 
Dependen; ISR 
Lestari (2013), analisis 
regresi berganda, 10 
sampel bank syariah di 
Indonesia tahun 2010-
2011. 
Ukuran perusahaan dan 
profitabilitas berpengaruh 
terhadap ISR. Sedangkan 
umur perusahaan dan 
proporsi dewan komisaris 
independen tidak 
mempengaruhi secara 
signifikan. 
Tabel berlanjut…. 
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Lanjutan Tabel 2.1 
Variabel Penelitian Peneliti, Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian 
Independen; ICG, 
ukuran dewan 
komisaris, komposisi 
dewan komisaris 
independen, frekuensi 
rapat dewan komisaris, 
ukuran komite audit, 
komposisi komite audit 
independen, jumlah 
rapat komite audit, 
profitabilitas 
Dependen; 
pengungkapan CSR 
Charles (2012), analisis 
regresi berganda, sampel 
10 bank syariah di Asia 
tahun 2006-2010. 
Islamic Corporate 
Governance, ukuran 
dewan komisaris, 
komposisi dewan 
komisaris independen, 
frekuensi rapat dewan 
komisaris, ukuran komite 
audit, komposisi komite 
audit independen, jumlah 
rapat komite audit 
berpengaruh terhadap 
CSR. Sedangkan 
profitabilitas tidak 
berpengaruh terhadap 
CSR. 
  
2.3. Kerangka Berfikir 
Penelitian ini beusaha untuk menguji pengaruh pertumbuhan, umur 
perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris (UDK) dan dewan pengawas 
syariah terhadap Islamic social reporting (ISR) pada perbankan syariah di 
Indonesia periode 2015-2017. Kerangka pemikiran dari penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
Gambar 2.1 
Kerangka Berfikir 
 
 
 
 
 
Pertumbuhan  (X1) 
Profitabilitas  (X3) 
ISR 
Umur Perusahaan (X2) 
DPS (X5) 
UDK (X4) 
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2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Pertumbuhan Terhadap Islamic Social Reporting 
Investor cenderung akan lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki 
keuntungan dan pertumbuhan yang tinggi, untuk itu perusahaan akan melakukan 
pengungkapan tanggung jawab sosial. Karena perusahaan yang melakukan 
pengungkapan ISR biasanya memiliki keuntungan tinggi (Yulinartati, 2017). 
Berdasarkan penelitian Yulinartati (2017), menyatakan bahwa 
pertumbuhan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR perusahaan, maka 
hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H1:  Pertumbuhan berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social reporting. 
 
2.4.2. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Islamic Social Reporting 
Umur perusahaan secara signifikan berkaitan dengan kualitas informasi 
akuntansi. Perusahaan dengan umur yang lebih lama memiliki pengalaman dalam 
bidang pelaporan keuangan yang lebih banyak dan lebih memahami tentang 
kebutuhan informasi yang diperlukan oleh para pemangku kepentingan mengenai 
perusahaan (Lestari, 2013). Sehingga pengungkapan informasi mengenai ISR 
lebih tinggi. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2016) dan Pare, 
Sondakh, dan Morasa (2017) yang menyatakan bahwa umur perusahaan 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dapat dirumuskan sebagai berikut: 
H2: Umur perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social 
reporting. 
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2.4.3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Islamic Social Reporting 
Dengan meningkatnya profitabilitas, dapat memotivasi perusahaan untuk 
mengungkapkan suatu informasi dengan lebih luas dalam laporan tahunan. 
Perusahaan dengan laba yang besar memiliki lebih banyak kesempatan untuk 
melakukan aktivitas tanggung jawab sosialnya karena memiliki kecukupan dana 
untuk melakukannya (Marfuah dan Cahyono, 2011). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2013) dan Widayuni 
dan Harto (2014) yang menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap 
pengungkapan ISR, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
H3:  Profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social reporting. 
 
2.4.4. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Islamic Social 
Reporting 
Dewan komisaris berperan dalam pelaksanaan pengawasan bisnis 
perusahaan yang dikelola oleh dewan direksi dengan sebaik-baiknya. Menurut 
Charles dan Chariri (2012), semakin banyak jumlah dewan komisaris, maka akan 
semakin mudah untuk mengendalikan CEO (manajemen puncak) dan monitoring 
yang dilakukan akan semakin efektif. Sehingga pengungkapan ISR perusahaan 
akan semakin tinggi pula karena secara langsung pengawasan yang dilakukan 
terhadap manajemen juga semakin ketat. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu dan Cahyati (2014) 
dan Charles (2012), ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap 
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pengungkapan ISR, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 
berikut: 
H4:  Ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic social  
reporting. 
  
2.4.5. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Terhadap Islamic Social 
Reporting 
Rustam (2013) dalam Baidok dan Septiarini (2016) menjelaskan bahwa 
dewan pengawas syariah adalah dewan yang bertugas untuk memberikan nasihat 
dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai dengan 
prinsip syariah. Menurut Rahman dan Bukair (2013) Dewan pengawas syariah 
berfungsi mengontrol dan memastikan bahwa semua transaksi yang dilakukan 
oleh bank syariah telah sesuai dengan aturan syariat. Sehingga dengan semakin 
banyaknya anggota dewan pengawas syariah pemantauan bank syariah akan jauh 
lebih baik dan dapat meningkatkan pengungkapan ISR. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baidok dan Septiarini (2016) 
dan Fitriyah dan Oktaviana (2014) menyatakan bahwa dewan pengawas syariah 
berpengaruh terhadap pengungkapan ISR, maka hipotesis dalam penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
H5:  Dewan Pengawas Syariah berpengaruh terhadap pengungkapan Islamic 
social reporting. 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
Waktu penelitian yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu 
mulai pada bulan Oktober 2018 sampai bulan Januari 2019. Objek penelitian 
adalah Bank Umum Syariah menurut Otoritas Jasa Keuangan periode 2015-2017. 
 
3.2.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
penelitian kuantitatif yaitu penelitian yang menggunakan data yang dapat diukur 
dalam skala angka yang dapat diukur dengan menggunakan analisis statistik. 
(Indriantoro dan Supomo, 2014:12) 
 
3.3.  Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:117). Dalam 
penelitian ini yang menjadi populasi adalah bank umum syariah yang terdaftar di 
OJK dari tahun 2015-2017 jumlahnya sebanyak 13 bank. 
 
3.3.2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017:118). Kriteria sampel yang representatif 
tergantung pada dua aspek yang saling berkaitan yaitu akurasi sampel dan 
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ketelitian (presisi) sampel. Sampel yang akurasi adalah sejauh mana statistik 
sampel dapat mengestimasi parameter populasi dengan tepat. Sampel yang presisi 
merupakan sejauh mana hasil penelitian berdasarkan sampel dapat merefleksikan 
realitas populasinya dengan teliti (Indriantoro dan Supomo, 2014:118).   
Berdasarkan kriteria sampel dapat diperoleh 12 Bank Umum Syariah yang 
terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan yang menjadi sampel dalam penelitian ini, 
yaitu: 
Tabel 3 1 
Hasil Penentuan Sampel 
No Bank Umum Syariah Kode 
1 Bank Muamalat Indonesia BMI 
2 Bank Syariah Mandiri BSM 
3 Maybank Syariah MAYBANK 
4 Bank Rakyat Indonesia Syariah BRIS 
5 Bank Bukopin Syariah BSB 
6 Bank Negara Indonesia Syariah BNIS 
7 Bank Jabar Syariah BJB 
8 Bank Central Asia Syariah BCAS 
9 Bank Victoria Syariah BVS 
10 Bank Panin Syariah BPS 
11 Bank Mega Syariah BMS 
12 Bank BTPN Syariah BTPN 
Sumber:  OJK (2018) 
 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel dengan metode purposive sampling, metode 
purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2017:124). Metode purposive sampling biasanya 
menggunakan kriteria tertentu. Kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu: 
32 
 
 
 
1. Bank Umum Syariah yang melaporkan laporan keuangan tahunan secara 
berturut-turut, yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2015-
2017. 
2. Laporan keuangan yang memuat semua variabel yang akan digunakan dalam 
perhitungan. 
 
3.4.  Data dan Sumber Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 
informasinya diperoleh secara tidak langsung dari web masing-masing Bank 
Umum Syariah. Data sekunder ini diperoleh dalam bentuk dokumentasi laporan 
keuangan tahunan yang rutin diterbitkan setiap tahun oleh Bank Umum Syariah. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data sekunder berupa catatan-catatan, 
laporan keuangan tahunan maupun informasi lainnya yang berkaitan dengan 
Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 
 
3.6.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
3.6.1 Variabel Dependen (terikat) 
Variabel dependen merupakan variabel yang menjadi perhatian utama 
dalam penelitian. Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi oleh 
variabel lainnya (Sekaran dan Bougie, 2017:77). Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah pengungkapan islamic social reporting.  
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Pengukuran pada Islamic Social Reporting (ISR) dilakukan dengan 
menggunakan nilai (skor) yang didapat dari analisis tingkat pengungkapan 
Islamic Social Reporting (ISR). Indeks ISR yang akan digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan indeks ISR yang telah dirancang oleh Othman 
(2009). Indeks ISR yang dirancang oleh Othman (2009) merupakan 
pengembangan dari penelitian Haniffa (2002). Othman (2009) mengembangkan 
hasil penelitian Haniffa (2002) menjadi 43 item pada indeks pengungkapan. 43 
item tersebut terbagi ke dalam enam tema yaitu, Keuangan dan Pendanaan, 
Produk atau Jasa, Karyawan, Lingkungan, dan Tata Kelola Perusahaan. 
Metode pemberian nilai (skor) pada penelitian ini sama dengan yang 
terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh Othman dkk (2009) yaitu pemberian 
nilai skor terhadap content analysis. Metode content analysis digunakan untuk 
mengidentifikasi jenis pengungkapan ISR dengan cara membaca dan 
menganalisis laporan tahunan perusahaan. Indeks pengungkapan ISR tersebut 
dikodekan ke dalam coding sheet. 
Pemberian nilai pada content analysis yang terdiri dari 43 item indeks ISR 
pada penelitian ini tidak diukur untuk berapa kali jumlah kejadian untuk masing-
masing item dalam satu tahun periode pengungkapan, tetapi minimal terdapat 
satu kali pengungkapan ISR, maka item tersebut dianggap telah ada dan diberi 
nilai (skor) 1. Apabila item tersebut tidak diungkapkan dalam laporan perusahaan 
maka item tersebut akan diberi nilai (skor) 0. Pemberian skor ini tidak menilai 
kualitas perusahaan melalui item-item pada indeks ISR, tetapi hanya menilai 
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tingkat atau jumlah skor pengungkapan pada indeks ISR.  Seluruh nilai skor akan 
dijumlah dan akan menjadi nilai pada variabel terikat ISR. 
Berdasarkan penelitian terdahulu Othman (2009) untuk menghitung 
tingkat pengungkapan ISR adalah : 
𝐼𝑆𝑅 =
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑎𝑛 𝐼𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛
 100% 
 
3.6.2 Variabel Independen (bebas) 
Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel 
dependen (Sekaran dan Bougie, 2017:79). Variaebl independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pertumbuhan, umur perusahaan, profitabilitas, ukuran 
dewan komisaris dan dewan pengawas syariah. 
1. Pertumbuhan 
Pertumbuhan aset perusahaan (growth) mencerminkan produktivitas dan 
keberlanjutan perusahaan sehingga hal tersebut menjadi salah satu pertimbangan 
investor dalam menanamkan investasi dapat dilihat dengan assets atau aktiva 
perusahaan yang semakin tinggi. Dalam penelitian ini, variabel pertumbuhan 
diukur dengan rumus sebagai berikut: (Yulinartati, 2017) 
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝐺𝑟𝑜𝑤𝑡ℎ =
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡 − 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1
𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠𝑡−1
 
2. Umur Perusahaan 
Menurut Lestari (2016) umur perusahaan menunjukkan berapa lama 
perusahaan berdiri, berkembang, dan bertahan sejak pertama kali didirikan. Umur 
perusahaan dapat digunakan untuk menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 
menghadapi persaingan bisnis. Dalam penelitian ini, variabel umur perusahaan 
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diukur sejak bank  berdiri sebagai bank umum syariah dan diberi simbol AGE. 
Berdasarkan penelitian terdahulu (Raditya, 2012) untuk mengetahui umur 
perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut: 
AGE = tahun annual report – tahun berdiri 
3. Profitabilitas 
Menurut Hanafi dan Halim (2016:159), profitabilitas digunakan untuk 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan 
dengan melihat dari jumlah total aset yang dimiliki perusahaan. Penelitian ini 
menggunakan ROA (Return On Asset) sebagai pengukur variabel (Widayuni dan 
Harto, 2014): 
𝑅𝑂𝐴 =
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 
4. Ukuran Dewan Komisaris 
Ukuran dewan komisaris merupakan jumlah anggota dewan komisaris yang 
ada dalam sebuah perusahaan (Rahayu dan Cahyati, 2014). Variabel ini diukur 
dengan menghitung jumlah anggota Dewan Komisaris dalam suatu perusahaan 
yang disebutkan dalam laporan tahunan yang disimbolkan dengan UDK. 
Berdasarkan penelian yang dilakukan oleh Rahayu dan Cahyati (2014) untuk 
menghitung ukuran dewan komisaris dapat menggunakan rumus sebagai berikut: 
𝑈𝐷𝐾 = ∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 
5. Dewan Pengawas Syariah 
Menurut Peraturan Bank Indonesia No.11/3/PBI/2009 tentang Bank Umum 
Syariah, dewan pengawas syariah adalah dewan yang bertugas memberikan 
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nasihat dan saran kepada direksi serta mengawasi kegiatan bank agar sesuai 
dengan prinsip syariah. Variabel ini diukur dengan skala nominal yaitu dengan 
menghitung jumlah anggota DPS dalam suatu perusahaan yang tercantum dalam 
laporan tahunan perusahaan (Khoirudin, 2013): 
𝐷𝑃𝑆 = ∑ 𝐴𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑤𝑎𝑠 𝑆𝑦𝑎𝑟𝑖𝑎ℎ 
 
3.7.  Teknik Analisis Data 
3.7.1. Analisis Statistik Deskriptif 
Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menjelaskan deskriptif data 
dari keseluruhan variabel penelitian yang dapat dilihat dari nilai maksimum, nilai 
minimum, rata-rata (mean) dan standar deviasi. Menurut Ghozali (2016), bahwa 
analisis statistik deskriptif bertujuan untuk memberikan gambaran mengenai 
distribusi dan perilaku data sampel penelitian. 
 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
digunakan dalam penelitian layak untuk dianalisis atau tidak, karena tidak semua 
data dapat dianalisis dengan regresi. Dalam penelitian ini menggunakan 4 uji 
asumsi klasik yaitu uji multikolinieritas, uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas 
dan uji normalitas. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, karena data yang baik 
adalah data yang berdistribusi normal.Menurut Ghozali (2016:154) ada dua cara 
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untuk menguji distribusi data, yaitu dengan analisis grafik dan analisis statistik. 
Uji normalitas dapat dilakukan dengan melihat penyebaran data pada sumbu 
diagonal dari grafik atau dengan melihat histogram residualnya. 
Untuk meningkatkan hasil uji normalitas data, maka peneliti menggunakan 
uji statistik dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Jika pada hasil uji 
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan p-valuelebih besar dari 0,05, maka data 
berdistribusi normal dan sebaliknya, jika p-value lebih kecil dari 0,05, maka data 
tersebut berdistribusi tidak normal (Ghozali, 2016:159).  
2. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas merupakan varian variabel gangguan yang tidak 
konstan (Widarjono, 2015:67). Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu 
pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2016:134).  Model regresi yang 
baik adalah regresi yang tidak terjadi heteroskedastisitas, atau dengan kata lain 
yang hasilnya homoskedastisitas. 
Salah satu cara untuk melihat ada atau tidaknya heteroskedastisitas yaitu 
dengan menggunakan uji glejser. Menurut Gujarat (2003) dalam Ghozali (2016), 
bahwa uji glejser digunakan untuk meregres nilai absolut residual terhadap 
variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik akan 
mempengaruhi variabel dependen, maka ada indikasi yang terjadi 
heteroskedastisitas. Hasil dapat dilihat dari probabilitas signifikannya > 0,05, 
maka model regresi tidak mengandung adanya heteroskedastisitas. Sebaliknya 
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probabilitas signifikannya < 0,05, maka model regresi mengandung adanya 
heteroskedastisitas.   
3. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan hubungan linier antara variabel independen 
di dalam regresi berganda (Widarjono, 2015:59). Uji multikolinieritas bertujuan 
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel 
independen (Ghozali, 2016:103). Untuk menciptakan sebuah model regresi, antar 
variabel independen tidak boleh terdapat multikolinieritas, karena 
multikolinieritas dapat menimbulkan bias dalam hasil penelitian terutama dalam 
proses pengambilan kesimpulan mengenai pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Untuk mengetahui ada atau tidak multikolinieritas di dalam model regresi 
dapat dilihat dari nilai tolerance dan variance inflationfaktor (VIF). Nilai yang 
umumnya digunakan untuk menunjukkan multikolinieritas. Menurut Ghozali 
(2016) adalah nilai tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan nilai  VIF ≥ 10. 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi merupakan korelasi antara variabel gangguan satu penelitian 
dengan variabel gangguan penelitian lain (Widarjono, 2015:78). Uji autokorelasi 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya). Jika terdapat korelasi maka ada masalah autokorelasi, karena 
model regresiyang baik adalah model regresi yang tidak terdapat autokorelasi di 
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dalamnya. Menurut Ghozali (2016:107), munculnya autokorelasi karena adanya 
penelitian yang berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu sama lainnya.  
Salah satu cara untuk menguji ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan 
menggunakan uji Run Test. Uji Run Test digunakan untuk menguji apakah antar 
residual terdapat korelasi yang tinggi. Apabila antar residual tidak terdapat 
hubungan korelasi, maka dikatakan bahwa residual adalah acak. Nilai signifikan > 
0,05 maka tidak terjadi masalah antar nilai residual, sebaliknya jika nilai 
signifikan < 0,05 maka terjadi masalah autokorelasi antar nilai residual (Ghozali, 
2016:117). 
 
3.7.3. Uji Ketepatan Model 
Analisis ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen. Untuk menguji model regresi 
yang terbaik, maka model yang diajukan harus memenuhi kriteria sebagai berikut: 
1. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)  
Uji Statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai 
pengaruhsecara bersama-sama terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 
2016:96).Kriteria pengambilan keputusan adalah:  
a. Bila F hitung > F tabel atau probabilitas < nilai signifikan (≤0,05), maka 
hipotesis tidak dapat ditolak, ini berarti bahwa secara simultan variabel 
independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  
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b. Bila F hitung < F tabel atau probabilitas > nilai signifikan (≥0,05), maka 
hipotesis diterima, ini berarti bahwa secara simultan variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi (𝑅2)  
Uji koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk mengetahui tingkat ketepatan 
yang terbaik dalamanalisis regresi dimana dalam hal ini ditunjukkan oleh 
besarnya koefisien determinasi. Koefisien determinasi (𝑅2) digunakan untuk 
mengetahui persentase pengaruh dari variabel independenterhadap variabel 
dependen. Dari sini akan diketahui seberapa besar variabel independen yang 
mampu menjelaskan variabel dependen, sedangkan sisanya dijelaskan oleh 
sebab-sebab lain di luar model (Ghozali, 2016:95). 
Nilai koefisien 𝑅2 mempunyai interval nol sampai satu. Semakin besar 𝑅2 
(mendekati 1), maka semakin baik hasil untuk model regresi variabel independen 
secara keseluruhan dapat menjelaskan variabel dependen dan semakin mendekati 
0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat menjelaskanvariabel 
dependen (Ghozali, 2016:98). 
 
3.7.4. Analisis Regresi 
Pengungkapan Islamic social reporting (ISR) sebagai variabel dependen, 
sedangkan variabel independen terdiri dari pertumbuhan (GROWTH), umur 
perusahaan (AGE), profitabilitas (ROA), ukuran dewan komisaris (UDK), dan 
dewan pengawas syariah (DPS). Persamaan regresi linear berganda yang 
digunakan dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:  
ISR = α0 + β1GROWTH + β2AGE + β3ROA + β4UDK + β5DPS+  e 
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Keterangan :  
ICSR  : Islamic social reporting 
α0     : Konstanta  
β1 – β6 : Koefisien regresi   
GROWTH : Pertumbuhan 
AGE  : Umur Perusahaan 
ROA  : Profitabilitas 
UDK  : Ukuran Dewan Komisaris 
DPS  : Dewan Pengawas Syariah 
e  : Error (kesalahan pengganggu) 
 
3.7.5. Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji statistik t digunakan untuk melihat signifikansi dari pengaruh variabel 
independen secara individu terhadap variabel dependen dengan menganggap 
variabel lain bersifat konstan (Latan, 2013: 81). Dalam penelitian ini 
menggunakan tingkat 50  signifikansi sebesar 0,05 (a = 5%). Dalam Latan (2013), 
bahwa penolakan atau penerimaan hipotesis berdasarkan kriteria sebagai berikut:   
a. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05 menyatakan bahwa secara partial 
variabel independen (pertumbuhan, umur perusahaan, profitabilitas, ukuran 
dewan komisaris, dan dewan pengawas syariah) berpengaruh terhadap 
variabel dependen (islamic social reporting). 
b. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05 menyatakan bahwa secara partial 
variabel independen (pertumbuhan, umur perusahaan, profitabilitas, ukuran 
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dewan komisaris, dan dewan pengawas syariah) tidak berpengaruh terhadap 
variabel dependen (islamic social reporting). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Dalam penelitian ini, data penelitian diperoleh dari laporan tahunan Bank 
Umum Syariah di Indonesia yang bisa diunduh melalui website resmi masing-
masing bank sampel. Periode penelitian mengambil kurun waktu yaitu dari tahun 
2015 sampai dengan 2017. Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan 
purpoosive sampling,  jumlah sampel yang digunakan sebanyak 12 bank umum 
syariah. Pengolahan variabel dalam penelitian ini menggunakan program 
Statistical Package for Sosial Scienes (SPSS) versi 20. 
Hasil penentuan sampel dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 
berikut. 
Tabel 4 1 
Hasil Penentuan Sampel 
 
Kriteria Sampel Jumlah 
Bank Umum Syariah sampai tahun 2017 13 
Bank Umum Syariah yang tidak sesuai dengan kriteria 
penelitian 
(1) 
Jumlah Sampel 12 
Total data penelitian 36 
 
Berdasarkan tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa sampel yang 
diperoleh dalam penelitian ini sebanyak 12 Bank Umum Syariah. Karena dalam 
penelitian ini mengambil periode penelitian selama 3 tahun pengamatan sehingga 
total sampel menjadi 36 pengamatan. 
Penelitian ini terdiri dari variabel islamic social reporting sebagai variabel 
dependen, dan variabel pertumbuhan, umur perusahaan, profitabilitas, ukuran 
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dewan komisaris, dan dewan pengawas syariah sebagai variabel independen yang 
digunakan dalam analisis regresi linier berganda. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1 Analisis Statistik Deskriptif 
Pada deskripsi variabel penelitian akan disajikan gambaran dari variabel 
penelitian yaitu islamic social reporting sebagai variabel dependen, sedangkan 
pertumbuhan, umur perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, dan 
dewan pengawas syariah sebagai variabel independen. Berikut data statistik 
deskriptif selama periode penelitian tahun 2015-2017. 
Tabel 4.2 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
Statistics 
 ISR GROWTH AGE ROA UDK DPS 
N 
Valid 36 36 36 36 36 36 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean ,589 ,112 9,08 ,002 3,75 2,31 
Std. Deviation ,131 ,162 5,862 ,051 ,806 ,467 
Minimum ,325 -,288 1 -,201 3 2 
Maximum ,814 ,453 25 ,112 6 3 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Dari hasil uji statistik deskriptif pada tabel di atas, didapatkan informasi 
bahwa setelah dilakukan pengolahan data, dapat dilihat bahwa jumlah data yang 
valid pada penelitian ini adalah sebanyak 36 sampel dan hasil analisis deskriptif 
adalah sebagai berikut: 
 
 
45 
 
 
 
1. Islamic Social Reporting 
Variabel dependen dalam penelitian ini yaitu Islamic Social Reporting (ISR). 
Pengukuran pada Islamic Social Reporting (ISR) dilakukan dengan menggunakan 
nilai (skor) yang didapat dari analisis tingkat pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR). Tabel di atas menunjukkan nilai pengungkapan ISR diperoleh 
nilai terendah 0,325 (32,5%) yaitu Maybank Syariah tahun 2015, nilai tertinggi 
0,814 (81,4%) yaitu Bank Rakyat Indonesia Syariah tahun 2017, nilai rata-rata 
0,589 (58,9%), dan nilai standar deviaton sebesar 0,131 (13,1%). 
2. Pertumbuhan 
Variabel independen pertama dalam penelitian ini adalah pertumbuhan yang 
diukur dengan total aset perusahaan pada tahun bersangkutan dikurangi total aset 
tahun sebelumnya kemudian dibagi total aset tahun sebelumnya. Tabel di atas 
menunjukkan nilai pertumbuhan perusahaan dengan nilai terendah -0,288 yaitu 
Maybank Syariah tahun 2015, nilai tertinggi 0,453 yaitu Bank Central Asia 
Syariah tahun 2015, nilai rata-rata 0,112, dan nilai standard deviaton sebesar 
0,162.  
3. Umur Perusahaan 
Variabel independen yang kedua yaitu umur perusahaan yang diukur dari 
berapa lama perusahaan tersebut beroperasi. Tabel di atas menunjukkan nilai 
umur perusahaan yang diukur dengan tahun annual reporti dikurangi tahun 
berdiri diperoleh nilal terendah 1 yaitu Bank BTPN Syariah tahun 2015, nilai 
tertinggi 25 yaitu Bank Muamalat Indonesia tahun 2017, nilai rata-rata 9,08, dan 
nilai standard deviation 5,862.  
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4. Profitabilitas 
Variabel independen yang ketiga dari penelitian ini yaitu profitabilitas. Tabel 
di atas menunjukkan nilai rasio profitabilitas yang diukur dengan ROA diperoleh 
nilai ROA terendah -0,201 yaitu Maybank Syariah tahun 2015, nilai tertinggi 
0,112 yaitu Bank BTPN Syariah tahun 2017, nilai rata-rata 0,002, dan nilai 
standard deviation 0,051. 
5. Ukuran Dewan Komisaris 
Variabel indepenen keempat dalam penelitian ini yaitu ukuran dewan 
komisaris. Ukuran dewan komisaris menunjukkan jumlah dewan komisaris di 
institusi (bank umum syariah). Dimana dalam penelitian ini mempunyai nilai 
terendah 3 yang terdiri dari beberapa bank yaitu Maybank Syariah, Bank Negara 
Indonesia Syariah tahun 2015, Bank Central Asia Syariah, Bank Victoria Syariah, 
Bank Panin Syariah, Bank Mega Syariah, Bank BTPN Syariah tahun 2015 dan 
2016, nilai tertinggi 6 yaitu oleh Bank Muamalat Indonesia tahun 2015, nilai rata-
rata 3,75, dan nilai standard deviation 0,806. 
6. Dewan Pengawas Syariah 
Variabel indepenen kelima dalam penelitian ini yaitu dewan pengawas 
syariah. Dewan pengawas syariah menunjukkan jumlah dewan pengawas syariah 
di institusi (bank umum syariah). Dimana dalam penelitian ini mempunyai nilai 
terendah 2 yang terdiri dari beberapa bank yaitu Maybank Syariah, Bank Rakyat 
Indonesia Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Negara Indonesia Syariah, Bank 
Central Asia Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Panin Syariah, Bank Mega 
Syariah tahun 2017 dan Bank BTPN Syariah, nilai tertinggi 3 yang juga terdiri 
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dari beberapa bank yaitu Bank Muamalat Indonesia, Bank Mandiri Syariah, Bank 
Jabar Syariah, dan Bank Mega Syariah tahun 2015 dan 2016, nilai rata-rata 2,31 
dan nilai standard deviation 0,467. 
 
4.2.2 Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Pengujian normalitas yang digunakan adalah uji statistik non-parametrik 
Kolomogoronov Smirnov. Data dapat dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
asymp. Sig (2-tailed) lebih dari α = 0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas dalam 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini. 
Tabel 4.3 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,08621872 
Most Extreme Differences 
Absolute ,092 
Positive ,092 
Negative -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z ,552 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,921 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Hasil uji normalitas di atas menunjukkan bahwa data penelitian telah 
berdistribusi normal yang dibuktikan dengan asymp sig. Sebesar 0,921 yang lebih 
besar dari tingkat signifikansi penelitian 0,05. Oleh karena itu data dalam 
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penelitian telah berdistribusi normal sehingga dapat digunakan dalam pengujian 
dengan model regresi berganda. 
2. Uji Multikolinieritas 
Cara mengetahui ada atau tidaknya multikolinieritas adalah dengan 
melihat nilai tolerance dan variance inflaltion factor (VIF). Nilai cutoff yang 
umum digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai 
tolerance < 0,10 atau VIF > 10. Jadi data penelitian dapat dikatakan terbebas dari 
masalah multikolinieritas apabilai nilai tolerance > 0,10 atau VIF < 10. Hasil uji 
multikolinieritas dapat dilihat pada Tabel 4.4 Di bawah ini. 
Tabel 4.4 
Uji Multikolinieritas 
 
                                                        Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,386 ,118    
GROWTH ,363 ,144 ,449 ,452 2,214 
AGE ,014 ,004 ,648 ,439 2,276 
ROA ,125 ,432 ,048 ,510 1,959 
UDK ,038 ,024 ,234 ,656 1,524 
DPS -,048 ,048 -,172 ,493 2,027 
a. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan hasil pengujian di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance 
dari semua variabel bebas lebih dari 0,10 dan nilai VIF dari semua variabel bebas 
kurang dari 10. Hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel penelitian tidak 
menunjukkan adanya gejala multikolinieritas dalam model regresinya. Dengan 
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demikian diketahui bahwa data penelitian ini memenuhi asumsi bebas 
multikolinieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Cara mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan 
uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai absolut residual terhadap variabel 
independen. Data dikatakan terbebas dari masalah heteroskedastisitas apabilai 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 (p-value > 0,05). Hasil uji heteroskedastisitas 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4 5 
Uji Heteroskedastisitas 
                                                        Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,136 ,066  2,063 ,048 
GROWTH ,012 ,081 ,038 ,145 ,886 
AGE ,002 ,002 ,193 ,728 ,473 
ROA -,083 ,242 -,084 -,342 ,735 
UDK -,001 ,013 -,023 -,106 ,916 
DPS -,034 ,027 -,314 -1,253 ,220 
a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan output uji Glejser di atas dapat diketahui nilai signifikansi 
dari variabel pertumbuhan perusahaan (GROWTH)  sebesar 0,886, umur 
perusahaan (AGE) sebesar 0,473,  profitabilitas (ROA) sebesar 0,735, ukuran 
dewan komisaris (UDK) sebesar 0,916, dan dewan pengawas syariah (DPS) 
sebesar 0,220, dan. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikan setiap 
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variabel independen lebih besar dari 0,05 sehingga dapat dinyatakan bahwa data 
tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.  
4. Uji Autokorelasi 
Untuk mendeteksi terjadinya autokorelasi dapat dilakukan dengan 
pengujian terhadap nilai uji run test. Data dikatakan terbebas dari masalah 
autokorelasi antar nilai residual apabila nilai signifikan lebih dari 0,05, 
sebaliknya jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka terjadi masalah 
autokorelasi antar nilai residual. Hasil uji autokorelasi dalam penelitian ini dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.6 
Uji Autokorelasai 
 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,01570 
Cases < Test Value 18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 24 
Z 1,522 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,128 
a. Median 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Hasil uji autokorelasi di atas menunjukkan bahwa nilai signifikan sebesar 
0,128 lebih besar dari 0,05 maka model regresinya tidak terjadi autokorelasi, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah antar residual. Dengan 
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demikian data dalam penelitian ini dapat digunakan dalam model regresi 
berganda. 
 
4.2.3 Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F dilakukan untuk menguji apakah model yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah model yang layak atau tidak. Uji statistik F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruhsecara bersama-sama terhadap variabel 
dependen atau terikat (Ghozali, 2016;96). Model regresi dinyatakan layak jika 
angka signifikansi F pada tabel ANOVA < 0,05. Adapun hasil uji ketepatan 
model dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Ketepatan Model F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,342 5 ,068 7,898 ,000b 
Residual ,260 30 ,009   
Total ,603 35    
a. Dependent Variable: ISR 
b. Predictors: (Constant), GROWTH, UDK, DPS, ROA, AGE 
  Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
Tabel di atas menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada tabel ANOVA 
mempunyai nilai 0,000 yang berarti nilai signifikansi F pada tabel ANOVA < 
0,05. Oleh karena itu model regresi yang digunakan dalam penelitian ini diterima. 
Sehingga model regresi dalam penelitian layak digunakan untuk pengujian dengan 
model regresi berganda. 
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2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square. Hasil 
koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,754a ,568 ,496 ,0931269 
a. Predictors: (Constant), GROWTH, UDK, DPS, ROA, AGE 
b. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Dari tabel di atas menunjukkan besarnya nilai adjusted R2 0,496 atau 
49,60%. Hasil ini berarti bahwa 49,60% variasi pengungkapan ISR dapat 
dijelaskan oleh variabel pertumbuhan, umur perusahaan, profitabilitas, ukuran 
dewan komisaris dan dewan pengawas syariah, yang mana sisanya yaitu 50,40% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 
 
4.2.4 Analisis Regresi Berganda 
Setelah semua pengujian asumsi klasik disimpulkan bahwa model regresi 
dapat digunakan. Dalam penelitian ini variabel independen yaitu pertumbuhan, 
umur perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris (UDK) dan dewan 
pengawas syariah terhadap variabel dependen yaitu Islamic social reporting 
(ISR). Hasil regresi linier berganda tersebut dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
                                                    Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,386 ,118  3,269 ,003 
GROWTH ,363 ,144 ,449 2,513 ,018 
AGE ,014 ,004 ,648 3,578 ,001 
ROA ,125 ,432 ,048 ,289 ,775 
UDK ,038 ,024 ,234 1,580 ,125 
DPS -,048 ,048 -,172 -1,008 ,322 
a. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
Berdasarkan Tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier berganda 
sebagai berikut: 
ISR = 0,386 + 0,363GROWTH + 0,014AGE + 0,125ROA + 0,038UDK – 
0,048DPS+  0,432 
1. Nilai konstan (a) sebesar 0,386 menunjukkan bahwa apabila variabel 
independen bernilai 0 atau ditiadakan, maka nilai pengungkapan ISR adalah 
sebesar 0,386. 
2. Nilai koefisien regresi variabel pertumbuhan positif sebesar 0,363. Hal ini 
menunjukkan bahwa setiap penambahan pertumbuhan sebesar 1% maka akan 
diikuti oleh kenaikan pengungkapan ISR sebesar 0,363, dengan ketentuan 
variabel lainnya konstan (0). 
3. Nilai koefisien regresi variabel umur perusahaan (AGE) positif sebesar 0,014. 
Hal ini menunjukkan bahwa setiap umur perusahaan bertambah 1 tahun maka 
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akan diikuti oleh kenaikan pengungkapan ISR sebesar 0,014, dengan 
ketentuan variabel lainnya konstan (0). 
4. Nilai koefisien regresi variabel profitabilitas (ROA) positif sebesar 0,125. Hal 
ini menunjukkan bahwa setiap penambahan profitabilitas sebesar 1% maka 
akan diikuti oleh kenaikan pengungkapan ISR sebesar 0,125, dengan 
ketentuan variabel lainnya konstan (0). 
5. Nilai koefisien regresi variabel ukuran dewan komisaris (UDK) positif 
sebesar 0,038. Hal ini menunjukkan bahwa setiap ukuran dewan komisaris 
bertambah 1 orang maka akan diikuti oleh kenaikan pengungkapan ISR 
sebesar 0,038, dengan ketentuan variabel lainnya konstan (0). 
6. Nilai koefisien regresi variabel dewan pengawas syariah (DPS) negatif 
sebesar 0,048. Hal ini menunjukkan bahwa setiap dewan pengawas syariah 
bertambah 1 orang maka akan diikuti oleh penurunan pengungkapan ISR 
sebesar 0,038, dengan ketentuan variabel lainnya konstan (0). 
 
4.2.5 Uji Hipotesis (Uji t) 
Uji t digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel independen 
secara parsial atau secara individu berpengaruh terhadap variabel dependen. 
Derajat signifikansi yang digunakan adalah 0,05. Apabila nilai signifikan lebih 
kecil dari derajat kepercayaan maka kita menerima hipotesis alternatif, yang 
menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individu mempengaruhi 
variabel dependen. Berikut adalah tabel uji t: 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Signifikansi Parsial 
                                                      Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,386 ,118  3,269 ,003 
GROWTH ,363 ,144 ,449 2,513 ,018 
AGE ,014 ,004 ,648 3,578 ,001 
ROA ,125 ,432 ,048 ,289 ,775 
UDK ,038 ,024 ,234 1,580 ,125 
DPS -,048 ,048 -,172 -1,008 ,322 
a. Dependent Variable: ISR 
Sumber: Data sekunder diolah, 2019 
 
1. Variabel Pertumbuhan 
Variabel pertumbuhan secara statistik menunjukkan hasil yang signifikan 
pada α = 0,05, yaitu sebesar 0,018 dengan nilai t sebesar 2,513 dinyatakan 
dengan tanda positif maka pengaruhnya adalah positif. Nilai sig 0,018 < α (0,05), 
hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu pertumbuhan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu islamic social reporting, 
sehingga H1 dalam penelitian ini diterima. 
2. Variabel Umur Perusahaan 
Variabel umur perusahaan secara statistik menunjukkan hasil yang 
signifikan pada α = 0,05, yaitu sebesar 0,001 dengan nilai t sebesar 3,578 
dinyatakan dengan tanda positif maka pengaruhnya adalah positif. Nilai sig 0,001 
< α (0,05), hal ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu umur 
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perusahaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel dependen yaitu 
islamic social reporting, sehingga H2 dalam penelitian ini diterima. 
3. Variabel Profitabilitas 
Variabel profitabilitas secara statistik menunjukkan hasil yang tidak 
signifikan pada α = 0,05, yaitu sebesar 0,775. Nilai sig 0,775 > α (0,05), hal ini 
menunjukkan bahwa variabel independen yaitu profitabilitas tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen yaitu islamic social reporting, sehingga H3 dalam 
penelitian ini ditolak. 
4. Variabel Ukuran Dewan Komisaris 
Variabel ukuran dewan komisaris secara statistik menunjukkan hasil yang 
tidak signifikan pada α = 0,05, yaitu sebesar 0,125. Nilai sig 0,125 > α (0,05), hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu ukuran dewan komisaris tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu islamic social reporting, sehingga 
H4 dalam penelitian ini ditolak. 
5. Variabel Dewan Pengawas Syariah 
Variabel dewan pengawas syariah secara statistik menunjukkan hasil yang 
tidak signifikan pada α = 0,05, yaitu sebesar 0,322. Nilai sig 0,322 > α (0,05), hal 
ini menunjukkan bahwa variabel independen yaitu dewan pengawas syariah tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen yaitu islamic social reporting, sehingga 
H5 dalam penelitian ini ditolak. 
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4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis)  
4.3.1. Pengaruh Pertumbuhan Terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) 
Hasil penelitian untuk variabel pertumbuhan diketahui tingkat signifikansi 
0,018. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 0,05 (α=5%). Ini 
berarti 0,018 < 0,05 yang berarti H1 diterima dan H0 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan pertumbuhan berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social 
reporting. 
Pertmbuhan perusahaan diukur dengan menggunakan total aktiva, yaitu 
dengan mengurangkan total aktiva tahun bersangkutan dengan total aktiva tahun 
sebelumnya dan kemudian dibagi dengan total aktiva tahun sebelumnya. Dengan 
total aktiva yang semakin tinggi tentu mempengaruhi pertumbuhan perusahaan 
karena. Perusahaan yang memiliki kesempatan pertumbuhan yang lebih tinggi 
cenderung lebih banyak melakukan pengungkapan tanggung jawab sosial. 
Menurut Yulinartati (2016) menyatakan bahwa dengan meningkatnya 
pertumbuhan perusahaan akan memperluas pengungkapan ISR-nya, dikarenakan 
perusahaan berusaha untuk menarik perhatian para investor agar menanamkan 
modalnya.  
Pertumbuhan perusahaan yang baik akan terlihat lebih unggul dan mampu 
menghadapi persaingan sehingga memperoleh respon yang baik dari publik dan 
para pemangku kepentingan. Dengan terjaminnya kegiatan ekonomi perusahaan 
maka sesuai dengan harapan para stakeholder, perusahaan akan meningkatkan 
perhatian terhadap aktivitas sosialnya. Perusahaan akan mengungkapkan lebih 
58 
 
 
 
terkait dengan aktivitas serta kebijakan tanggung jawab sosial yang telah 
dilaksanakan (Munsaidah, 2016). 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Yulinartati (2016) dan Munsaidah (2016) yang menyebutkan bahwa pertumbuhan 
aset perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan ISR pada bank syariah di 
Indonesia. 
 
4.3.2. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) 
Hasil penelitian untuk variabel umur perusahaan diketahui bahwa tingkat 
signifikansi 0,001. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 0,05 
(α=5%). Ini berarti 0,001 < 0,05 yang berarti H2 diterima dan H0 ditolak. 
Sehingga dapat disimpulkan umur perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan islamic social reporting. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin lama suatu perusahaan 
berdiri, maka semakin luas pengungkapan tanggung jawab sosial oleh Bank 
Umum Syariah. Disebabkan oleh semakin lama perusahaan berdiri semakin 
banyak pengalaman dalam pelaporan keuangan dan lebih baik mengetahui 
tentang kebutuhan informasi stakeholder tentang perusahaan tersebut (Andrayani, 
2016). Perusahaan yang lebih lama berdiri akan semakin memahami keadaan 
lingkungan perusahaan baik internal maupun lingkungan eksternal perushaaan, 
sehingga hal ini akan meningkatkan cakupan tanggung jawab sosial perusahaan. 
Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Lestari (2016) dan Pare, dkk (2017), yang menyebutkan bahwa umur perusahaan 
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berpengaruh dan signifikan terhadap pengungkapan islamic social reporting pada 
bank umum syariah di Indonesia.  
 
4.3.3. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Islamic Social 
Reporting (ISR) 
Hasil penelitian untuk variabel profitabilitas diketahui bahwa tingkat 
signifikansi 0,775. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 0,05 
(α=5%). Ini berarti 0,775 > 0,05 yang berarti H3 ditolak dan H0 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan islamic social reporting. 
Tidak adanya pengaruh yang signifikan ini mengindikasikan bahwa tinggi 
rendahnya profitabilitas tidak berdampak pada pengungkapan ISR. Hal ini 
disebabkan karena perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi belum tentu 
banyak melakukan aktivitas sosial karena peerusahaan lebih berorientasi pada laba 
semata. Sedangkan saat perusahaan memperoleh laba/profit rendah, maka terdapat 
persepsi bahwa pengguna laporan keuangan senang untuk membaca berita baik 
tentang kinerja perusahaan dalam bidang sosial. Dan karena ISR bukan hanya 
sekedar kegiatan, namun ISR merupakan kebutuhan para stakeholder yang 
menjadikan perusahaan tetap melakukan pengungkapan meskipun memiliki laba 
tinggi atau rendah. Menurut Haniffa (2002), menyatakan bahwa menurut Islam, 
perusahaan tetap menyajikan pengungkapan walaupun perusahaan tersebut 
mendapatkan keuntungan tinggi ataupun rendah. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu 
dan Cahyati (2014), Lestari (2016) serta Charles (2012), yang menyatakan bahwa 
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profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social reporting 
pada bank umum syariah di Indonesia.  
 
4.3.4. Pengaruh Ukuran Dewan Komisaris Terhadap Pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR) 
Hasil penelitian untuk variabel ukuran dewan komisaris diketahui bahwa 
tingkat signifikansi 0,125. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 
0,05 (α=5%). Ini berarti 0,125 > 0,05 yang berarti H4 ditolak dan H0 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan ukuran dewan tdak berpengaruh terhadap 
pengungkapan islamic social reporting. 
Berdasarkan Peraturan OJK No. 33/PJOK.04/2014 tentang Direksi dan 
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan Publik, pada Pasal 20 mengatur 
tentang keanggotaan dewan komisaris yang menyatakan bahwa perusahaan wajib 
mempunyai sedikitnya dua orang anggota Dewan Komisaris. Hal ini berarti besar 
kecilnya ukuran dewan komisaris tidak menjamin adanya mekanisme 
pengawasan yang lebih baik, karena bukan merupakan faktor penentu utama dari 
efektifitas pengawasan terhadap manajemen perusahaan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara 
komposisi dewan komisaris dan pengungkapan ISR. Walaupun jumlah dewan 
komisaris banyak, hal tersebut tidak menjadi patokan bahwa suatu perusahaan 
akan mengungkapan bentuk tanggung jawab sosialnya. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nadiah, Triwuyono dan Assit (2013) yang 
menyatakan bahwa berapapun jumlah dewan komisaris tidak akan mempengaruhi 
pengungkapan ISR yang dilakukan oleh perusahaan. 
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Pare dan 
Morasa (2017) dan Baidok dan Septiarini (2015) yang menyatakan bahwa ukuran 
dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social 
reporting pada bank umum syariah di Indonesia. 
 
4.3.5. Pengaruh Dewan Pengawas Syariah Terhadap Pengungkapan Islamic 
Social Reporting (ISR) 
Hasil penelitian untuk variabel dewan pengawas syariah diketahui bahwa 
tingkat signifikansi 0,322. Dengan menggunakan batas signifikansi atau p-value 
0,05 (α=5%). Ini berarti 0,322 > 0,05 yang berarti H5 ditolak dan H0 diterima. 
Sehingga dapat disimpulkan dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan islamic social reporting. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jumlah dewan pengawas syariah 
pada suatu bank umum syariah tidak akan mempengaruhi tingkat pengungkapan 
islamic social reporting. Tidak berpengaruhnya DPS dalam pengungkapan ISR 
dikarenakan tidak memiliki keterkaitan secara langsung dalam laporan 
pengungkapan ISR. Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI/2009 
mekanisme kerja DPS hanya terbatas kepada kesesuaian produk atau akad yang 
berlandaskan dengan sistem syariah. Menurut Khoirudin (2013), DPS 
kemungkinan masih terfokus pada tugas dan tanggung jawabnya dalam kegiatan 
operasional perbankan syariah, misalnya mengenai persetujuan produk baru, 
mengawasi apakah akad sudah sesuai dengan prinsip syariah dan review laporan 
keuangan bank syariah. 
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Dengan demikian ukuran Dewan Pengawas Syariah pada bank syariah 
akan lebih melakukan kegiatan riview pada laporan keuangan serta melakukan 
pengawasan pada prinsip syariah. Hasil ini konsisten dengan penelitian Rahayu 
dan Cahyati (2014) dan Khoirudin (2013) yang menyebutkan bahwa ukuran 
dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap pengungkapan islamic social 
reporting pada bank umum syariah di Indonesia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari pertumbuhan, 
umur perusahaan, profitabilitas, ukuran dewan komisaris, dan dewan pengawas 
syariah terhadap pengungkapan islamic social reporting pada perbankan syariah 
di Indonesia periode 2015-2017. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang dilakukan maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pertumbuhan berpengaruh dan signifikan terhadap Islamic Social Reporting 
(ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. Semakin baik pertumbuhan 
perusahaan maka perusahaan memiliki kesempatan lebih banyak untuk 
melakukan pengungkapan tanggung jawab sosialnya. Dengan pertumbuhan 
perusahaan yang tinggi maka besar kemungkinan perusahaan memiliki 
keuntungan yang tinggi pula. 
2. Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Islamic social reporting 
(ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. Semakin lama perusahaan berdiri 
maka semakin banyak pengalaman yang ada dan mengetahui mengenai 
informasi yang dibutuhkan oleh para stakeholder, sehingga semakin lama 
umu perusahaan semakin banyak informasi yang disampaikan. 
3. Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic Social Reporting 
(ISR) pada perbankan syariah di Indonesia. Hal tersebut karena dalam 
pandangan islam perusahaan yang memiliki niat untuk melakukan 
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pengungkapan penuh tidak akan mempertimbangkan apakah perusahaan 
tersebut memperoleh keuntungan atau tidak. 
4. Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic 
Social Reporting (ISR). Jumlah dewan komisaris yang terdapat pada bank 
syariah tidak menjadi patokan bahwa perusahaan akan melaporkan tanggung 
jawab sosialnya. Dikarenakan dewan komisaris bukan faktor utama dalam 
penentuan efektifitas pengawasan manajemen 
5. Dewan pengawas syariah tidak berpengaruh signifikan terhadap Islamic 
Social Reporting (ISR) perbankan syariah di Indonesia. Mekanisme kerja 
DPS hanya terbatas kepada kesesuaian produk atau akad yang berlandaskan 
dengan sistem syariah, sehingga tidak berkaitan secara langsung dengan 
pengungkapan ISR. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Berdasarkan simpulan hasil penelitian di atas penelitian ini memiliki 
beberapa keterbatasan yang sekaligus dapat menjadikan arah penelitian 
selanjutnya, daintaranya sebagai berikut: 
1. Hasil adjusted R square menunjukkan nilai yang masih rendah yaitu 49,6%. 
Hal tersebut dapat terjadi karena variabel yang digunakan pada penelitian ini 
hanya pertumbuhan (GROWTH), umur perusahaan (AGE), profitabilitas 
(ROA), ukuran dewan komisaris (UDK), dan dewan pengawas syariah (DPS) 
dan pengungkapan Islamic Social Reporting (ISR). Hasil yang berbeda 
mungkin akan diperoleh apabila peneliti menambahkan variabel-variabel lain 
yang terkait. 
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2. Metode content analysis dalam penelitian ini masih terjadi subjektifitas dalam 
melakukan interpretasi terhadap pokok pengungkapan. 
 
5.3. Saran 
Berdasarkan simpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat 
diberikan antara lain: 
1. Bank Syariah 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa niai rata-rata ISR bank syariah 
masih rendah yaitu 58,97%. Diharapkan bank syariah lebih memperhatikan lagi  
kegaitan sosialnya sehingga dengan begitu semakin banyak pula ISR yang akan 
diungkapkan. 
Pihak praktisi perbankan syariah juga bisa mempertimbangkan variabel 
pertumbuhan untuk meningkatkan pengungkapan islamic social reporting 
perbankan syariah. Karena dengan meningkatkan pertumbuhan aset di 
perusahaan pengungkapan ISR juga semakin luas. 
2. Penelitian selanjutnya 
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini masih sedikit 
sehingga nilai koefisien determinasi yang dihasilkan masih rendah. Sehingga 
disarankan bagi peneliti selanjtnya untuk menambahkan variabel-variabel 
independen lain yang secara teoritis berpengaruh terhadap pengungkapan ISR. 
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Lampiran 1  
Jadwal Penelitian
No 
Bulan Oktober November Desember  Januari Februari Maret April 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 
X 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                    
2 Konsultasi  X X X       X X X X X              
3 Revisi Proposal  X  X                         
4 Pengumpulan Data    X   X X  X                   
5 Analisis data           X X X X               
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
            X X X  
 
 
 
           
7 Pendaftaran 
Munaqasah 
               X 
 
 
 
           
8 Munaqasah                  X           
71 
 
 
 
Lampiran 2  
Penjelasan Item-Item Islamic Social Reporting Index (Indeks ISR) 
  Item Pengungkapan Pengertian 
A 
Finance and Investment 
Theme   
1 Riba activities Aktivitas yang mengandung Riba 
2 Gharar Gharar adalah sifat memastikan adanya 
ketidakpastian, yang dilarang dalam Islam 
3 Zakat Adanyapendistribusian zakat oleh pihak bank, 
bank itu dari nasabah maupun dari bank itu 
sendiri 
4 Late repayments and 
Insolvent Clients / Bad 
Debts written-off 
Kebijakan dalam mengatasi keterlambatan 
pembayaran oleh insolvent clients 
5 Current Value Balance 
Sheet Neraca saldo atas nilai kini 
6 Value Added Statement Pernyataan nilai tambah perusahaan 
B Product and Services 
Theme   
7 Green Product Produk ramah lingkungan. Dalam konteks 
perbankan, bisnis hijau dipersepsikan dengan 
penyaluran kredit yang ramah lingkungan atau 
dikenal dengan istilah kredit hijau (green 
lending). Kredit hijau dapat diartikan sebagai 
fasilitas pinjaman dari lembaga keuangan 
kepada debitor yang bergerak disektor bisnis 
yang tidak berdampak pada penurunan jualitas 
ingkungan maupun kondisi sosial masyarakat 
8 Halal Status of Product Halal Haram menunjukkanapa yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan sebagai seorang Muslim 
9 Product Safety and Quality Kualitas dan keamanan produk. Kualitas 
produk dari awal, mislanya bahan terbuat dari 
apa, bagaimana proses pembuatannya, dijual 
harga berpa, bagaimana kekuatan produk 
dipasaran, style, ada tidaknya layanan 
purnajual (garansi, service berkala gratis). Di 
bank, produk perbankan bisa berupa penjelasan 
akurat tentang produk mereka. 
10 Customer Complains pengaduan nasabah 
C Employees Theme 
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11 Nature of Work Sifat pekerjaan, jam kerja per hari, cuti 
kesehatan, tahunan, dan kesejahteraan, gaji, 
dan lain-lain 
12 Education and Training Pendidikan dan pelatihan karyawan perbankan 
syariah 
13 Equal Opportunities Kesempatan yang sama, tidak memandang 
siapa dia, yang penting kalau kerjanya baik, 
maka dia dapat diterima dan bekerja 
diperusahaan tersebut. 
14 Employee Involvement Keterlibatan karyawan dalam suatu pekerjaan. 
Misalanya : mengambil keputusan di 
perusahaan saham haru meminta 
pendapat/persetujuan dari pemegang saham 
yang lain, yang notabene banyak pemegang 
sahamnya. 
15 Health and Safety Kesehatan dan keselamatan karyawan/pekerja 
16 Working Environment Lingkungan/suasana pekerjaan 
17 Employment of Other 
Special 
Pekerjaan khusus lainnya-kelompok tertentu 
(yaitu cacat, mantan narapidana, mantan 
pecandu narkoba) 
18 Higher Echelons Perform 
The Congregational Prayers 
Pejabat tinggi di perusahaan melaksanakan 
sholat berjamaah dengan 
manajer tingkat bawah dan menengah. 
19 Muslim Employees are 
Allowed to perform 
obligatory 
Karyawan muslim diperbolehkan untuk 
melakukan shalat wajib mereka selama waktu 
tertentu dan puasa selama bulan Ramadhan 
pada hari kerja mereka. 
D Society Theme 
  
20 Proper place of worship Tempat yang layak untuk ibadah bagi 
karyawan 
21 Shadaqah Shadaqah ialah segala bentuk nilai kebajikan 
yang tidak terikat oleh jumlah, waktu dan juga 
yang tidak terbatas pada materi tetapi juga 
dapat dalam bentuk non-materi. 
22 Waqaf Waqaf diartikan sebagai penahanan hak milik 
atas materi benda (al-‘ain) untuk tujuan 
menyedekahkan manfaat atau faedahnya (al-
manfa'ah) 
23 Qardhul Hasan Benevolence loan, suatu pinjaman yang 
diberikan atas dasar kewajiban sosial semata, 
dalam hal ini si peminjam tidak dituntut untuk 
mengembalikan apapun kecuali pinjaman, 
sifatnya tidak memberi keuntungan finansial. 
73 
 
 
 
24 Employee volunteerism Karyawan sukarelawan, berkaitan dengan 
kegiatan sosial, ketika perusahaan tersebut 
melakukan kegiatan sosial maka secara 
otomatis karyawannya ikut terlibat dalam 
kegiatan sosial tersebut. 
25 Scholarship Beasiswa 
26 Graduate employment Lulusan kerja, misalnya dari D3, S1, S2, S3, 
atau yang lainnya 
27 Youth development Berkaitan dengan pengembangan generasi 
muda 
28 Underprivileged community Masyarakat kurang mampu 
29 Children care Perlindungan atau pemeliharaan anak 
30 Social activities Aktivitas sosial, misalnya bantuan bencana 
alam, penyaluran dana zakat, shadaqah, dan 
lain-lain 
31 Sponsoring Mensponsori acara/kegiatan kesehatan 
masyarakat, proyek rekreasi, olahraga, event 
budaya, dan lain-lain 
E Environment Theme   
32 Conservation of 
environment 
Perlindungan atau pemeliharaan 
alam/lingkungan 
33 Endangered wildlife Berkaitan dengan satwa liar yang terancam 
punah (margasatwa) 
34 Environmental pollution Pencemaran lingkungan 
35 Environmental education Berkaitan dengan pendidikan tentang 
lingkungan 
36 Environmental 
products/process related Hubungan porduk terhadap lingkungan 
37 Environmental audit Audit Lingkungan 
38 Environmental policy Kebijakan lingkungan 
F Corporate Governance 
Theme   
39 Shariah compliance status Status kepatuhan syariah, pernyataan dari 
Dewan Pengawas Syariah 
40 Ownership structure Struktur kepemilikan/pemegang saham. 
41 BOD structure Struktur direksi 
42 Declaration of forbidden 
activities 
Pernyataan kegiatan dilarang, seperti praktek 
monopoli, penimbunan barang yang 
dibutuhkan, manipulasi harga, praktik bisnis 
penipuan, perjudian. 
43 Anti-corruption policies Kebijakan anti-korupsi 
 
 
 
 
 
 
7
4
 
Lampiran 3  
Hasil Content Analysis ISR 2015 
Kode 
Pengungkapan 
BTPN BRIS BSM BMI BNIS BVS BCAS BMS MAYBANK BPS BSB BJB 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
4 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
11 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 
16 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 
19 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
20 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
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Kode 
Pengungkapan 
BTPN BRIS BSM BMI BNIS BVS BCAS BMS MAYBANK BPS BSB BJB 
22 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 
25 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 
26 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
27 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
31 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
32 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
37 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total 22 25 29 27 28 15 24 23 14 21 23 20 
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Lampiran 4 
Hasil Content Analysis ISR 2016 
Kode 
Pengungkapan 
BTPN BRIS BSM BMI BNIS BVS BCAS BMS MAYBANK BPS BSB BJB 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0   0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
11 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
16 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 
19 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
20 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 
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Kode 
Pengungkapan 
BTPN BRIS BSM BMI BNIS BVS BCAS BMS MAYBANK BPS BSB BJB 
22 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
26 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 
27 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
28 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
30 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 
32 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
34 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 
35 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
36 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 
37 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total 24 31 32 31 29 16 24 29 15 28 24 21 
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Lampiran 5 
Hasil Content Analysis ISR 2017 
Kode 
Pengungkapan 
BTPN BRIS BSM BMI BNIS BVS BCAS BMS MAYBANK BPS BSB BJB 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
2 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
3 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 
5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
6 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
7 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
8 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
10 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
12 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
15 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
16 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
17 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
18 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 
19 0 0 1 1 0 0   1 0 1 1 0 
20 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 
21 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
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Kode 
Pengungkapan 
BTPN BRIS BSM BMI BNIS BVS BCAS BMS MAYBANK BPS BSB BJB 
22 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
24 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 
25 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
26 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 
27 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
30 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
31 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
33 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 
34 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 
35 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 
36 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 
37 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
38 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 
39 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
40 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
41 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
42 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
43 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Total 26 35 33 34 34 23 29 29 18 29 27 21 
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Lampiran 6  
Data Pokok Penelitian 
 
No Bank Umum Syariah 
ISR PERTUMBUHAN UMUR PERUSAHAAN 
2015 2016 2017 2015 2016 2017 2015 2016 2017 
1 Bank Muamalat Indonesia 0,6279 0,7209 0,7907 -0,084 -0,024 0,106 23 24 25 
2 Bank Mandiri Syariah 0,6744 0,7442 0,7674 0,051 0,120 0,116 16 17 18 
3 Maybank Syariah 0,3256 0,3488 0,4186 -0,288 -0,229 -0,051 5 6 7 
4 Bank Rakyat Indonesia Syariah 0,5814 0,7209 0,8140 0,191 0,143 0,139 7 8 9 
5 Bank Bukopin Syariah 0,5349 0,5581 0,6279 0,129 0,184 0,038 7 8 9 
6 Bank Negara Indonesia Syariah 0,6512 0,6744 0,7907 0,181 0,230 0,230 5 6 7 
7 Bank Jabar Syariah 0,4651 0,4884 0,4884 0,057 0,156 0,037 5 6 7 
8 Bank Central Asia Syariah 0,5581 0,5581 0,6744 0,453 0,149 0,193 5 6 7 
9 Bank Victoria Syariah 0,3488 0,3721 0,5349 -0,042 0,178 0,233 6 7 8 
10 Bank Panin Syariah 0,4884 0,6512 0,6744 0,149 0,228 -0,015 6 7 8 
11 Bank Mega Syariah 0,5349 0,6744 0,6744 -0,211 0,103 0,147 11 12 13 
12 Bank BTPN Syariah 0,5116 0,5581 0,6047 0,399 0,411 0,250 1 2 3 
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Lampiran 7  
Data Pokok Penelitian 
 
No Bank Umum Syariah PROFITABILITAS 
UKURAN DEWAN 
KOMISARIS 
DEWAN PENGAWAS 
SYARIAH 
2015 2016 2017 2015 2016 2017 2015 2016 2017 
1 Bank Muamalat Indonesia 0,002 0,002 0,001 6 4 5 3 3 3 
2 Bank Mandiri Syariah 0,006 0,006 0,006 5 5 4 3 3 3 
3 Maybank Syariah -0,201 -0,095 0,055 3 3 3 2 2 2 
4 Bank Rakyat Indonesia Syariah 0,008 0,010 0,005 5 5 4 2 2 2 
5 Bank Bukopin Syariah 0,008 0,008 0,000 4 4 4 2 2 2 
6 Bank Negara Indonesia Syariah 0,014 0,014 0,013 3 4 4 2 2 2 
7 Bank Jabar Syariah 0,005 0,006 0,006 4 4 4 3 3 3 
8 Bank Central Asia Syariah 0,010 0,011 0,012 3 3 3 2 2 2 
9 Bank Victoria Syariah -0,024 -0,022 0,004 3 3 3 2 2 2 
10 Bank Panin Syariah 0,011 0,004 -0,108 3 4 4 2 2 2 
11 Bank Mega Syariah 0,003 0,026 0,016 3 3 3 3 3 2 
12 Bank BTPN Syariah 0,052 0,090 0,112 3 3 4 2 2 2 
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Lampiran 8 
Hasil Statistik Deskriptif 
 
 
Lampiran 9 
Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 36 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation ,08621872 
Most Extreme Differences 
Absolute ,092 
Positive ,092 
Negative -,084 
Kolmogorov-Smirnov Z ,552 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,921 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Statistics 
 ISR GROWTH AGE ROA UDK DPS 
N 
Valid 36 36 36 36 36 36 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean ,589 ,112 9,08 ,002 3,75 2,31 
Std. Deviation ,131 ,162 5,862 ,051 ,806 ,467 
Minimum ,325 -,288 1 -,201 3 2 
Maximum ,814 ,453 25 ,112 6 3 
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Lampiran 10 
Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,386 ,118  3,269 ,003   
GROWTH ,363 ,144 ,449 2,513 ,018 ,452 2,214 
AGE ,014 ,004 ,648 3,578 ,001 ,439 2,276 
ROA ,125 ,432 ,048 ,289 ,775 ,510 1,959 
UDK ,038 ,024 ,234 1,580 ,125 ,656 1,524 
DPS -,048 ,048 -,172 -1,008 ,322 ,493 2,027 
a. Dependent Variable: ISR 
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Lampiran 11 
Uji Heteroskedastisitas 
 
                                                                  Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,136 ,066  2,063 ,048 
GROWTH ,012 ,081 ,038 ,145 ,886 
AGE ,002 ,002 ,193 ,728 ,473 
ROA -,083 ,242 -,084 -,342 ,735 
UDK -,001 ,013 -,023 -,106 ,916 
DPS -,034 ,027 -,314 -1,253 ,220 
a. Dependent Variable: ABSRES 
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Lampiran 12 
Uji Autokorelasai 
Runs Test 
 Unstandardized 
Residual 
Test Valuea -,01570 
Cases < Test Value 18 
Cases >= Test Value 18 
Total Cases 36 
Number of Runs 24 
Z 1,522 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,128 
a. Median 
 
 
Lampiran 13 
Hasil Uji Ketepatan Model F 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression ,342 5 ,068 7,898 ,000b 
Residual ,260 30 ,009   
Total ,603 35    
a. Dependent Variable: ISR 
b. Predictors: (Constant), GROWTH, UDK, DPS, ROA, AGE 
 
Lampiran 14 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,754a ,568 ,496 ,0931269 
a. Predictors: (Constant), GROWTH, UDK, DPS, ROA, AGE 
b. Dependent Variable: ISR 
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Lampiran 15  
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,386 ,118  3,269 ,003   
GROWTH ,363 ,144 ,449 2,513 ,018 ,452 2,214 
AGE ,014 ,004 ,648 3,578 ,001 ,439 2,276 
ROA ,125 ,432 ,048 ,289 ,775 ,510 1,959 
UDK ,038 ,024 ,234 1,580 ,125 ,656 1,524 
DPS -,048 ,048 -,172 -1,008 ,322 ,493 2,027 
a. Dependent Variable: ISR 
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Lampiran 16  
Uji Hipotesis (Uji t) 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) ,386 ,118  3,269 ,003   
GROWTH ,363 ,144 ,449 2,513 ,018 ,452 2,214 
AGE ,014 ,004 ,648 3,578 ,001 ,439 2,276 
ROA ,125 ,432 ,048 ,289 ,775 ,510 1,959 
UDK ,038 ,024 ,234 1,580 ,125 ,656 1,524 
DPS -,048 ,048 -,172 -1,008 ,322 ,493 2,027 
a. Dependent Variable: ISR 
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Lampiran 17  
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Lampiran 18 
Bukti Cek Plagiarisme 
 
